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ABSTRAK
Nama : Yaumil Khairia
NIM : 50700112051
Judul             : Pengaruh Tayangan Drama India Balveer terhadap Perilaku
Siswa SD Negeri 29.4 Majannang Desa Bowong Cindea
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep
Tujuan penelitian ini: (1) Untuk mengetahui apa yang menyebabkan siswa SD
Negeri 29.4 Majannang Desa Bowong Cindea Kecamatan Bungoro Kabupaten
Pangkep menggemari drama india “Balveer” pada stasiun televisi ANTV (Andalas
Televisi); (2) Untuk mengetahui Bagaimanakah pengaruh drama India Balveer
terhadap perilaku siswa di SD Negeri 29/4 Majannang Desa Bowong Cindea
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep. Penelitian ini tepatnya dilakukan di SD
Negeri 29.4 Majannang Desa Bowong Cindea Kecamatan Bungoro Kabupaten
Pangkep. Adapun populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 29.4
Majannang. Responden dalam penelitian ini ditentukan dengan Probability Sampling
dengan teknik Stratified Sampling. Jenis penelitian ini menggunakan deskriftif
kuantitatif.
Teknik analisis yang digunakan pertama analisis korelasi yang berfungsi
untuk melihat hubungan antara drama India Balveer dengan perilaku siswa, hasil
penelitian berdasarkan uji korelasi nilai korelasi drama India Balveer dan perilaku
siswa adalah 0,434. Kedua, analisis regresi linear sederhana yang berfungsi melihat
pengaruh.
Hasil penelitian menunjukkan, berdasarkan regresi linear sederhana dapat
diperoleh informasi bahwa R adalah 0,434 maka R2 adalah 0,188. Hasil tersebut
dimasukkan ke dalam rumus perilaku anak – R2 x maka perilakun anak 0,188%. Dari
hasil rumus perhitungan tersebut maka pengaruh tayangan drama India Balveer
terhadap perilaku siswa SD Negeri 29.4 Majannang sebesar 18,8%. Ketiga, Uji T
untuk menguji hipotesis, berdasarkan analisis data uji t, diketahui t perilaku siswa SD
Negeri 29.4 Majannang (3.849) > dari t tabel (1,998) atau sig. (0,000) < alpha (0,05)
adalah signifikan pada taraf signifikansi 5% dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima.
Drama India Balveer dalam mempengaruhi perilaku tertutup (covert behavior)
pendiam dengan presentase tertinggi sebesar 59,0%. Drama India Balveer dalam





A. Latar Belakang Masalah
Komunikasi merupakan bagian penting yang tidak dapat dipisahkan dari
sejarah perkembangan umat manusia. Salah satu bagian dari komunikasi yang sedang
berkembang pesat adalah komunikasi massa. Komunikasi massa adalah komunikasi
yang menggunakan media massa sebagai penyalur pesan. Media massa terbagi
menjadi dua yaitu media cetak dan media elektronik. Media massa cetak terdiri dari
surat kabar, majalah, dan lain-lain. Sedangkan media massa elektronik terdiri dari
radio, televisi, dan lain-lain. Komunikasi massa bukan komunikasi dengan massa
yang banyak (orang banyak) seperti jika ada orang yang berpidato langsung
kemudian banyak orang yang mendengar namun komunikasi massa merupakan
penyampaian informasi melalui media surat kabar, televisi, radio, dan lain-lain.
Televisi merupakan media massa yang paling popular karena sifatnya yang
audio visual dan yang paling luas dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia.
Perkembangan media televisi jauh melampaui media-media massa lainnya, seperti
surat kabar, majalah, apalagi buku. Di zaman ini televisi merupakan salah satu barang
yang wajib ada di dalam sebuah rumah dan wajib berada di tengah-tengah kita bukan
hanya fungsinya sebagai pemberi informasi namun sebagai salah satu media hiburan.
Hal ini bukan hanya berlaku pada masyarakat kota, namun merambah ke pelosok-
pelosok desa.
1
2Televisi dapat di jumpai dimana saja, baik di ruang tunggu rumah sakit, ruang
tunggu kantor baik instansi pemerintahan maupun swasta, di rumah-rumah makan,
dan lain-lain. Informasi yang disalurkan media televisi sangat mudah di cerna, karena
televisi menampilkan gambar dan suara serta teks yang membuat tidak bosan untuk
menyaksikannya. Bukan hanya satu atau dua informasi yang bisa didapatkan namun
kita dapat memperoleh informasi sebanyak yang diinginkan dari berbagai stasiun
televisi yang ada. Kebutuhan informasi sudah dapat terpenuhi dari media televisi dan
tentunya sebagai hiburan. Televisi sebagai media informasi dari program acara berita
maupun talk show, dan lain-lain. Kemudian televisi sebagai media hiburan ada
berbagai program acara seperti sinetron, FTV (Film Televisi), acara-acara musik, dan
lain-lain.
Kemajuan televisi sangat berhubungan dengan fungsinya sebagai media
massa elektronik. Hingga saat ini, Negara Indonesia telah memiliki 15 stasiun televisi
nasional yaitu Televisi Republik Indonesia Indonesia (TVRI), Rajawali Citra Televisi
Indonesia (RCTI), Global TV, MNC TV, iNews TV, Surya Citra Televisi (SCTV),
Indosiar Visual Mandiri (Indosiar), Andalas Televisi (ANTV), TVOne, Metro TV,
Televisi Transformasi Indonesia (Trans TV), Trans 7, Rajawali Televisi (RTV),
Kompas TV, dan NET. TV.1 Selain televisi nasional, saat ini hampir setiap daerah
(terutama kota-kota besar) di Indonesia telah memiliki stasiun televisi lokal.
1 “Daftar Stasiun Televisi di Indonesia,” Wikipedia the Free Encyclopedia.
https://id.m.wikipedia.org/wiki/ Daftar_stasiun_televisi_di_Indonesia (13 Januari 2016).
(Catatan: Tidak ada data penerbitan ensiklopedi secara terpisah karena situs ini dimutakhirkan
[updated] tiap hari)
3Dengan berbagai programnya televisi mampu memberikan informasi dari
dunia pendidikan, kriminal, kehidupan selebriti dan sebagainya. Acara yang disajikan
media televisi tentunya dikemas sedemikian rupa agar mampu menarik hati orang
yang menontonnya. Akan tetapi kebebasan bermedia pada akhirnya berdampak pada
kurang kontrolnya acara-acara yang ditayangkan. Salah satunya adalah sinetron,
banyak sinetron yang bermunculan tapi terkadang sinetron sering kali
mengesampingkan pesan moral dari sinetron yang ditayangkan.
Sinema elektronik atau lebih popular dalam akronim sinetron adalah istilah
untuk serial drama sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. Dalam
bahasa Inggris, sinetron disebut soap opera (opera sabun), sedangkan dalam bahasa
Spanyol disebut telenovela. Menurut hasil wawancara dengan Teguh Karya, sutradara
terkenal asal Indonesia, istilah yang digunakan secara luas di Indonesia pertama kali
dicetuskan oleh Soemardjono (salah satu pendiri dan mantan pengajar Institut
Kesenian Jakarta).2
Sinetron sangat berpengaruh dalam membentuk perilaku anak-anak yang
dapat  menambah wawasan serta pengetahuan seiring perkembangan teknologi saat
ini. Alur cerita sinetron adalah sama, diperankan oleh tokoh progonis, tokoh
antagonis, dan tokoh tritagonis. Tokoh protagonis adalah tokoh utama yang
diidolakan, yang selalu membela kebenaran dan berkakter baik. Tokoh antagonis
2 “Sinetron,” Wikipedia the Free Encyclopedia. https://id.m.wikipedia.org/wiki/SInetron (13
Januari 2016).
(Catatan: Tidak ada data penerbitan ensiklopedi secara terpisah karena situs ini dimutakhirkan
[updated] tiap hari)
4adalah tokoh utama yang di benci, tokoh lawan dari protagonis yang berkarakter
jahat. Kemudian tokoh tritagonis merupakan tokoh pembantu yang bersifat netral dan
tokoh penengah. Ada banyak pengaruh negatif sinetron diberbagai adegannya yang
berbahaya apabila ditiru oleh anak-anak. Anak-anak yang masih dalam pertumbuhan
sangat mudah terpengaruh dan tidak mencerna dengan baik tayangan yang mereka
tonton.
Anak-anak yang sering menonton sinetron atau drama akan mengalami
ketergantungan pada televisi dan merasa kurang lengkap jika tidak menonton setiap
harinya. Kemudian pada akhirnya mereka akan cenderung meniru dan
mempraktekkan tayangan yang mereka lihat. Akibatnya anak-anak lebih memilih
berjam-jam di depan televisi dibandingkan belajar dan mengerjakan pekerjaan rumah.
Sinetron atau drama-drama sangat membahayakan bagi anak-anak. Apalagi
sinetron yang menampilkan adegan-adegan yang sering kali berbahaya seperti
menendang, memukul dan menjahili teman. Sebenarnya sinetron tidak hanya
menampilkan hal-hal yang negatif, tetapi juga menampilkan perilaku-perilaku yang
baik seperti membantu teman, dan sebaginya. Perilaku yang kurang baik tidak
diimbangi dengan perilaku yang baik atau perilaku yang kurang baik lebih banyak
dibandingkan perilaku yang baiknya. Sinetron sekarang ini bukan hanya
menampilkan yang nyata atau yang bisa dilakukan di dunia nyata namun banyak
sinetron bermunculan yang menampilkan sesuatu yang magik atau seperti sulap, dan
itu tidak bisa dilakukan dalam dunia nyata.
5Sinetron sekarang kurang menerapkan norma-norma karena tergerus oleh
perkembangan zaman kemudian terjadilah perubahan sosial dan budaya. Dampak dari
menonton sinetron itu sendiri ada dua yaitu dampak positif dan dampak negatif.
Dampak positif akan terjadi apabila adanya kontrol dari orang tua dalam memilih
tontonan atau sinetron yang layak untuk di tonton oleh anaknya. Sedangkan dampak
negatif terjadi apabila orang tua tidak mengontrol apa yang di tonton anaknya. Orang
tua sangat berperan dalam memilihkan tayangan yang layak dan tidak layak ditonton
oleh anak-anak tentunya dengan mempertimbangkan baik dan buruknya tayangan itu.
Orang tua harus tahu bahwa tontonan yang layak ditonton oleh anak-anak adalah
tontonan yang mendidik dan berkualitas.
Sinetron-sinetron yang ditayangkan di televisi Nasional Indonesia bukan
hanya sinetron yang di produksi di Indonesia namun ada banyak sekali sinetron dari
berbagai Negara di dunia yang di tayangkan Indonesia. Seperti drama India dan Turki
yang banyak ditayangkan stasiun televisi ANTV (Andalas Televisi) dan SCTV
(Surya Citra Televisi). Drama-drama India semakin marak menghiasi layar televisi di
Indonesia. Di mulai sejak stasiun televis ANTV (Andalas Televisi), drama pertama
yang paling fenomenal di jagat hiburan tanah air dan mampu menyedot perhatian
khalayak adalah drama “Jodha Akbar”. Seiring  banyaknya penggemar drama India,
drama-drama lain kian marak menghiasi layar kaca. Bukan hanya drama yang
ditujukan kepada orang dewasa, namun drama untuk anak-anak juga ikut ditayangkan
seperti drama “Balveer”.
6Banyaknya pengaruh yang dapat di timbulkan dari menonton sinetron atau
drama-drama terhadap perilaku anak. Drama India Balveer ini menyedot perhatian
anak-anak yang membuat mereka semakin sering dan rutin menyaksikan drama India
ini. Menurut obeservasi awal kemunculan drama-drama India yang memang
dikhususkan untuk anak-anak, membuat anak menjadi lebih sering mengkhayalkan
kejadian di drama India Belveer ini, kemudian memberitahu ke orang di sekitarnya
keinginannya untuk memiliki tongkat ajaib yang dengan tongkat ajaib itu ia dapat
melakukan hal ia inginkan.
Drama India Balveer bercerita tentang seorang anak yang bernama Balveer di
utus dari dunia peri untuk menolong setiap anak yang butuh pertolongan dan bertugas
untuk menjaga anak-anak dari kejahatan Bhayangkar Peri. Drama India Balveer
merupakan drama yang bergenre kejaiban, persahabatan, dan komedi. Drama ini
sebagai tayangan hiburan bagi anak-anak yang mampu memengaruhi perilaku anak-
anak. Misalnya, seorang anak yang sedang membutuhkan pertolongan atau sedang
mengalami kesusahan maka anak tersebut akan memanggil Balveer.
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk meneliti lebih jauh
tentang “Pengaruh Tayangan Drama India Balveer Pada Stasiun Televisi ANTV
(Andalas Televisi) terhadap Perilaku Siswa di SD Negeri 29.4 Majannang, Desa
Bowong Cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, maka dapat dirumuskan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
71. Apakah yang menyebabkan siswa SD Negeri 29.4 Majannang Desa Bowong
Cindea Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep menggemari drama India
Balveer pada stasiun televisi ANTV (Andalas Televisi) ?
2. Bagaimanakah pengaruh drama India Balveer pada stasiun televisi ANTV
terhadap perilaku siswa SD Negeri 29.4 Majannang Desa Bowong Cindea
Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep ?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini hanya ada satu variabel bebas dan terikat, yang disebut
analisis bivariat. Variabel bebas yaitu tayangan drama India Balveer pada stasiun
televisi ANTV (Andalas Televisi). Sedangkan variabel terikatnya yaitu perilaku siswa
di SD Negeri 29.4 Majannang, Desa Bowong Cindea.
Variabel bebas variabel terikat
Gambar 1.1
Hubungan dua variabel dalam analisis bivariat
Data Sekunder Diolah, 2016
Variabel bebasnya adalah tayangan drama India Balveer. Drama India Balveer
merupakan drama asal negeri India yang ditujukan khusus untuk anak-anak dengan
menonjolkan hal-hal yang berbau keajaiban. Komponennya, yaitu:
1. Bentuk narasi dengan akhir cerita yang mengambang (ketika akan
bersambung, maka konfliknya semakin menegangkan, membuat penasaran
dan penonton tidak sabar menunggu keesokan harinya untuk menyaksikan
Tayangan drama india
balveer Perilaku siswa
8kelanjutan kisahnya), berjangka waktu yang panjang (drama ini dibuat
berepisode-episode yang seakan-akan tidak akan habis dan kisahnya terus
bersambung), dan bisa saja tidak memiliki batasan dalam menceritakan
kisahnya (tokoh yang antagonis diperankan sedemikian rupa yang dibuat
sejahat-jahatnya bahkan kejahatan yang tidak masuk akal pun disajikan,
kemudian peran protagonis diperankan menjadi orang yang sangat baik,
lemah lembut, dan sabar bahkan jika didunia yang nyata kemungkinan tidak
ada orang seperti itu).
2. Pemeran dalam suatu drama atau sinetron di bedakan menjadi tiga yaitu
tokoh protagonis (tokoh utama yang baik dan diidolakan), tokoh antagonis
(tokoh utama yang jahat dan dibenci), tokoh tritagonis (tokoh pembantu
yang bersifat netral)
3. Tema yang dibuat berputar-putar dan menonjolkan hubungan yang tidak
baik antara setiap tokohnya. Seperti saling menjahili, namun cara menjahili
dalam drama Balveer ini menggunakan kekuatan yang ajaib dengan tongkat
sakti yang mampu membuat celaka lawannya. Setiap anak yang mengalami
kesusahan akan memanggil Balveer untuk dimintai pertolongan.
Variabel tergantungnya yaitu perilaku siswa di SD Negeri 29/4 Majannang.
Bentuk-bentuk perilaku siswa yang akan diteliti berdasarkan bentuk respon terhadap
stimulus, yaitu:
1. Perilaku tertutup (convert behavior), terjadi bila respons terhadap stimulus
tersebut masih belum dapat diamati orang lain (dari luar) secara jelas.
9Respons seseorang masih terbatas dalam bentuk perhatian (memusatkan
pikiran pada drama India Balveer), perasaan (reaksi terhadap drama India
Balveer yang di tontonnya seperti senang, sedih, dan lain sebagainya),
persepsi (mengenali dan menafsirkan informasi dari tayangan drama India
Balveer yang di tonton), pengetahuan (informasi yang di peroleh dari
menonton drama India Balveer) dan sikap (mencerminkan perasaan dari
menonton drama India Balveer) terhadap stimulus yang bersangkutan.
Bentuk “unobservable behavior” atau “covert behavior” yang dapat diukur
dari pengetahuan dan sikap. Contoh: anak-anak tahu pemeran protagonis dan
antagonis dalam drama India Balveer (pengetahuan), kemudian anak-anak
berimajinasi tentang pemeran protagonis dan antagonis dalam drama India
Balveer (sikap).
2. Perilaku terbuka (overt behavior), respon seseorang terhadap stimulus dalam
bentuk tindakan nyata atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah
jelas dalam bentuk tindakan atau praktek, yang dengan mudah dapat diamati
atau dilihat oleh orang lain. Jika siswa yang menonton drama Balveer
kemudian menerapkan dan mempraktekkan yang mereka tonton di
kehidupan sehari-hari, misalnya saat anak membutuhkan pertolongan maka
nama yang pertama mereka panggil adalah Balveer.
10
Tabel 1.1
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D. Hipotesis
Hipotesis merupakan satu tipe proposisi yang langsung dapat diuji. Oleh
karena itu, hipotesis selalu mengambil bentuk atau atau dinyatakan dalam kalimat
pernyataan (declarative) dan dalam pernyataan ini secara umum dihubungkan satu
atau lebih variabeldengan satu atau lebih variabel lain. Satu hipotesis adalah satu
pertanyaan atau jawaban tentatif tentang hubungan antara dua atau lebih variabel. Ia
merupakan jawaban atau dugaan atau penjelasan sementara tentang perilaku, atau
gejala atau keadaan sebagaimana di kemukakan dalam rumusan masalah. Ia
12
merupakan satu pertanyaan tentatif tentang hubungan antara dua variabel (independen
dan dependen) dan hubungan tersebut dapat diuji empiris.3
Hipotesis memberikan fungsi yang penting bagi proses riset. Fungsi-fungsi
tersebut antara lain:
1. Hipotesis mengarahkan riset. Dengan mempunyai hipotesis riset tidak
melenceng dari fokus. Adanya isolasi area atau topik riset. Dengan demikian
hipotesis adalah petunjuk atau pembimbing (guide). Agar riset tidak
mengambang dan salah arah.
2. Hipotesis membantu periset agar tidak terjebak pada upaya trial and error
dalam mencari jawaban riset.
3. Hipotesis membantu periset menghilangkan variabel-variabel yang tidak ada
hubungannya dengan riset, yang berpotensi mengintervensi, sehingga
menjadikan permasalahan melebar.
4. Hipotesis membantu periset mengkuatifikasikan variabel sehingga dapat
diukur. Segala fenomena dapat dikuantifikasi jika dioperasionalkan lebih
dahulu.4
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dalam suatu penelitian
harus diuji, oleh karena itu perumusan hipotesis yang baik adalah hipotesis yang
dapat diuji kebenaran dan ketidak benarannya.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
3 Ulber SIlalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Refika Aditama, 2009), h. 160
4 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hlm. 28
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1. Ho = tidak terdapat pengaruh antara menonton tayangan drama India
Balveer terhadap perilaku siswa SD Negeri 29.4 Majannang, Desa Bowong
Cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep.
2. Ha = terdapat pengaruh antara menonton tayangan drama India Balveer
terhadap perilaku siswa SD Negeri 29.4 Majannang, Desa Bowong Cindea,
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep.
E. Penelitian Relevan Sebelumnya
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian relevan sebelumnya
sebagai perbandingan dan tolak ukur serta mempermudah peneliti dalam menyusun
penelitian ini. Peneliti telah mengalisis penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
pembahasan dalam penelitian ini.
Pada Penelitain Suherman menggunakan metode penelitian dengan
pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data dengan kuesioner dan wawancara,
dan teknik analisis data dengan analisis regresi berganda. Objek penelitiannya adalah
anak usia dini. Di dalam penelitian ini memiliki tiga variabel, variabel bebasnya yaitu
tayangan televisi, variabel terikatnya ada dua yaitu kendali orang tua dan perilaku
negatif anak.
Pada penelitian Ira Yuliana menggunakan metode penelitian dengan
pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data dengan survey menggunakan
kuesioner, dan teknik analisis data dengan analisis korelasi. Objek penelitiannya
adalah Remaja. Dalam penelitian ini memiliki dua variabel, variabel bebasnya yaitu
tayangan drama seri Korea, variabel terikatnya yaitu perilaku imitasi remaja.
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Pada penelitian Ivan Ibnu Salam menggunakan metode penelitian dengan
pendekatan kuantitatif, teknik pengumpulan data dengan kuesioner, dan teknik
analisis data menggunakan analisis korelasi ranspearman.
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F. Tujuan Penelitian Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui penyebab siswa SD Negeri 29.4 Majannang Desa
Bowong Cindea Kecamatan Bungoro Kabupaten Pangkep menggemari
drama india “Balveer” pada stasiun televisi ANTV (Andalas Televisi).
b. Untuk mengetahui pengaruh drama India Balveer terhadap perilaku
siswa di SD Negeri 29/4 Majannang Desa Bowong Cindea Kecamatan
Bungoro Kabupaten Pangkep.
2. Kegunaan Penelitian
a. Secara akademis, penelitian ini dapat menjadi bahan bacaan di
lingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi khususnya Jurusan Ilmu
Komunikasi.
b. Secara teoritis, penelitian ini dapat menambah pengetahuan penulis
khususnya mengenai media massa dan perilaku manusia.
c. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pihak-pihak yang ingin melakukan penelitian sejenis.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Tentang Media Massa
1. Media Massa
Media massa merupakan istilah yang digunakan untuk mempertegas
kehadiran suatu kelas, seksi media yang dirancang sedemikian rupa agar dapat
mencapai audiens yang sangat besar dan luas (yang dimaksudkan dengan besar dan
luas adalah seluruh penduduk dari suatu bangsa/Negara). Pengertian media massa ini
sangat luas penggunaannya sehubungan dengan lahirnya percetakan oleh Guttenburg
di abad pertengahan dan disusul oleh penemuan radio yang melintasi lautan Atlantik
pada tahun 1920, dan terakhir dengan perkembangan jaringan radio, televisi,
meluasnya, sirkulasi surat kabar dan majalah serta internet yang berhubungan dengan
massa.
Peran media massa, media massa adalah institusi yang berperan sebagai agen
of change, yaitu sebagai institusi pelopor. Ini adalah paradigma utama media massa.
Dalam menjalankan paradigmanya media massa berperan:
1. Sebagai institusi pencerahan masyarakat, yaitu perannya sebagai media edukasi.
Media massa menjadi media yang setiap saat mendidik masyarakat supaya
cerdas, terbuka pikirannya, dan menjadi masyarakat yang maju.
2. Selain itu media massa juga menjadi media informasi yaitu media yang setiap
saat menyampaikan informasi kepada masyarakat. Dengan informasi yang
terbuka dan jujur dan benar disampaikan media massa kepada masyarakat, maka
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masyarakat akan menjadi masyarakat yang kaya dengan informasi, masyarakat
yang terbuka dengan informasi, sebaliknya pula masyarakat akan menjadi
masyarakat informatif, masyarakat yang dapat menyampaikan informasi dengan
jujur kepada media massa. Selain itu, informasi yang banyak dimiliki oleh
masyarakat, menjadikan masyarakat sebagai masyarakat dunia yang dapat
berpartisipasi dengan berbagai kemampuannya.
3. Media massa sebagai media hiburan. Sebagai agent of chage, media massa juga
menjadi institusi budaya, yaitu institusi yang setiap saat menjadi corong
kebudayaan, katalisator perkembangan budaya. Sebagai agent of change yang
dimaksud adalah juga mendorong agar perkembangan budaya itu bermanfaat
bagi manusia bermoral dan masyarakat sakinah, dengan demikian media massa
juga berperan untuk mencegah berkembangnya budaya-budaya yang justru
merusak peradaban manusia dan masyarakatnya.1
Media massa berperan penting sebagai penyalur pesan dan pemberi informasi
bagi khalayak baik melalui media massa cetak ataupun media massa elektronik.
Menurut observasi sebelumnya media massa elektronik merupakan penyalur pesan
dan hiburan yang paling berkembang karena sifatnya yang audio visual.
Menampilkan gambar dan suara serta teks untuk memperjelas informasi yang
disajikan.
1 Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi Teori, Paradigma, dan Diskursus Teknologi
Komunikasi di Masyarakat (Jakarta: Prenada Media Group, 2008), hlm. 85
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a) Q.S. Al- alaq: 96 ayat 1 – 5
 ۡأَﺮۡﻗٱ ِﺑ ِﻢۡﺳﭑ َﻚﱢﺑَريِﺬﱠﻟٱ ََﻖﻠَﺧ١ ََﻖﻠَﺧ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹٱ ٍَﻖﻠَﻋ ۡﻦِﻣ٢ ۡأَﺮۡﻗٱ َﻚﱡﺑَرَو ُمَﺮَۡﻛۡﻷٱ٣
يِﺬﱠﻟٱ ِﺑ َﻢﱠﻠَﻋ َِﻢَﻠﻘۡﻟﭑ٤ َﻢﱠﻠَﻋ َﻦ َٰﺴﻧ ِۡﻹٱ َۡﻢﻠَۡﻌﯾ َۡﻢﻟ ﺎَﻣ٥
Terjemahnya:
“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang
maha pemurah, yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.”
b) Q.S.  Al-muthaffifin: 83 ayat 18 – 20
 ٞﻞۡﯾَو َﻦِﯿﻔﱢَﻔﻄُﻤۡﻠﱢﻟ١ َﻦﯾِﺬﱠﻟٱ اَِذإ ْاُﻮﻟَﺎﺘۡﻛٱ َﻰﻠَﻋ ِسﺎﱠﻨﻟٱ َنُﻮﻓَۡﻮﺘَۡﺴﯾ٢ َوأ ُۡﻢھُﻮﻟﺎَﻛ اَِذإَو
 َنوُﺮِﺴُۡﺨﯾ ُۡﻢھُﻮﻧَز ﱠو٣
Terjemahnya:
“Sekali-kali tidak, susungguhnya kitab orang-orang yang berbakti itu
(tersimpan) dalam ‘Illyyin. Tahukah kamu apakah ‘Illyyin itu? (yaitu) kitab
yang tertulis.”
Dari ayat diatas telah menunjukkan bahwa Al- Qur’an bukan sekedar kalam
Tuhan yang hanya membicarakan tentang ke Tuhannya, akan tetapi membahas
tentang semua hala yang berkaitan dengan kebutuhan manusia. Tak terkecuali dengan
kebutuhan yang berakitan dengan komunikasi.
2. Fungsi Media Massa
Wright membagi media komunikasi berdasarkan sifat dasar pemirsa, sifat
dasar pengalaman komunikasi dan sifat dasar pemberi informasi. Laswell pakar
komunikasi dan professor hukum di Yale mencatat tiga fungsi media massa:
pengamat lingkungan, korelasi bagian-bagian dari masyarakat untuk merespon
lingkungan, dan penyampaian warisan masyarakat dari satu generasi ke generasi
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selanjutnya. Selain ketiga fungsi itu Wright menambahkan fungsi keempat yaitu
hiburan. Selain fungsi media juga mempunyai banyak disfungsi yakni konsekuensi
yang tidak diinginkan masyarakat atau anggota masyarakat.
1. Pengawasan (surveillance)
Pengawasan (surveillance), fungsi pertama member informasi dan
menyediakan berita. Dalam membentuk fungsi ini, media sering kali memperingatkan
kita akan bahaya yang mungkin terjadi sepertio kondisi cuaca yang ekstrem atau
bahaya atau ancaman militer.
Fungsi pengawasan juga termasuk berita yang tersedia dimedia yang penting
dalam ekonomi, public dan masyarakat, seperti laporan bursa pasar, lalulintas, cuaca
dan sebagainya.namun fungsi pengawasan ini juga bisa menyebabkan beberapa
disfungsi. Kepanikan dapat terjadi karena ada penekanan yang berlebihan terhadap
bahaya atau ancaman terhadap masyarakat.
2. Korelasi
Korelasi adalah seleksi dan interpretasi informasi tentang lingkungan. Fungsi
korelasi bertujuan untuk menjalankan norma social dan menjaga consensus dengan
mengekspos penyimpangan, memberikan status dengan cara menyoroti individu
terpilih dan dapat berfungsi untuk mengawasi pemerintah.
Fungsi korelasi dapat menjadi disfungsi ketika media terus menerus
melanggengkan stereotype dan menumbuhkan kesamaan, mengahalangi perubahan
social dan inovasi, mengurangi kritik dan melindungi serta memperluas kekuasaan
yang mungkin perlu diawasi.
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3. Penyampaian Warisan Sosial
Penyampaian warisan social merupakan seuatu fungsi dimana media
menyampaikan informasi, nilai dan norma dari satu generasi ke generasi berikutnya
atau dari anggota masyarakat ke kaum pendatang. Media membantu integrasi indivisu
ke masyarakat, melanjutkan sosialisasi, mengurangi perasaan terasing (anomi).
Namun komunikasi massa juga bisa menimbulkan disfungsi berupa depersonalisasi
masyarakat, mengurangi, keanekaragaman kebudayaan dan meningkatkan
mesyarakat massa.
4. Hiburan
Madia massa sebagai sarana istirahat dari masalah dan mengisi waktu luang,
menciptakan budaya massa, meningkatkan rasa/selera. Namun berdampak pula
mendorong orang melarikan diri dari kenyataan, merusak kesenian dan menurunkan
selera (ketika tari gambyong terganti goyang ngebor, goyang cesar atau goyang
oplosan).2
B. Teori-teori Media Massa
1. Tinjauan Tentang Teori S – R (Stimulus – Respons)
Teori stimulus – respons (S-R theory) yang merupakan teori yang paling tua
dan paling dasar dalam ilmu komunikasi modern. Teori ini menyatakan bahwa media
massa menyalahgunakan pengaruhnya (corrupting influence) dan merusak tatanan
sosial, sementara rakyat bisa tidak berdaya menghadapi pengaruh mereka.
2 Isti Nursih Wahyuni, Komunikasi Massa, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 5
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Teori S – R ini memiliki banyak nama lain, seperti teori jarum hipodermik
(hypodermic needle theory) atau teori peluru ajaib (magic bullet theory).  Disebut
demikian karena teori ini meyakini bahwa kegiatan mengirimkan pesan sama halnya
dengan menyuntikkan obat yang bisa langsung masuk kedalam jiwa penerima pesan,
sebagaimana peluru yang ditembakkan dan langsung masuk kedalam tubuh.
Berbagai teori tersebut mencoba menjelaskan bagaimana proses berjalannya
pesan dari sumber (source) kepada pihak yang menerima pesan atau komunikan
(receiver). Teori-teori awal mengenai komunikasi massa yang lahir menjelang perang
dunia I dan terus digunakan hingga usai perang dunia II selalu menggambarkan
proses berjalannya pesan secara satu arah (linear) atau one way direction.
Singkatnya, menurut teori ini, media massa amat perkasa dalam
mempengaruhi penerima pesan. Teori S-R menggambarkan proses komunikasi secara
sederhana yang hanya melibatkan dua komponen, yaitu media massa dan penerima
pesan, yaitu khalayak. Media massa mengeluarkan stimulus dan penerima
menanggapinya dengan menunjukkan respon sehingga dinamakan teori Stimulus-








Model komunikasi S – R
Sumber: Data Sekunder diolah, 2016
Teori S-R ini muncul pada masa dua perang dunia berdasarkan pengamatan
bahwa kegiatan penguasa dalam melancarkan propaganda pemerintahan Nazi yang
dipimpin Hitler, sangat ampuh untuk mendapatkan dukungan rakyat luas sehingga
mendorong pemerintah Nazi Jerman mengorbankan perang dunia.
Teori masyarakat massa memiliki pemikiran bahwa media adalah obat yang
berbahaya atau kekuatan pembunuh yang berbahaya yang dapat secara langsung dan
segera menembus system saraf manusia. Teori masyarakat massa adalah contoh dari
suatau teori besar (grand theory) atau paradigma yang dirumuskan guna
menggambarkan atau menjelaskan seluruh aspek dari gejala yang ada.3
Teori stimulus-respons ini merupakan teori yang beranggapan bahwa
khalayak sangat mudah terpengaruh dengan tayangan yang mereka tonton. ketika
menerima stimulus dari menonton maka khalayak akan memberikan respons. Dalam
penelitian ini pengaruh tayangan drama India Balveer terhahadap perilaku anak.
Stimulusnya yaitu tayangan drama India Balveer, ketika anak menonton tayangan
tersebut kemudian meniru perilaku para pemerannya, secara tidak langsung tayangan
tersebut telah memengaruhi perilaku anak.
2. Tinjauan Tentang Teori Jarum Hipodermik
3 Morissan, Andy Corry Wardhani, dan Farid Hamid, Teori Komunikasi Massa (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2013), h. 17
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Teori peluru mengasumsikan bahwa media memiliki kekuatan yang sangat
perkasa, dan komunikan dianggap pasif atau tidak tau apa-apa. Seorang komunikator
dapat menembakkan peluru komunikasi yang begitu ajaib kepada khalayak yang
tidak berdaya (pasif). Pengaruh media sebagai hipodermik injektion atau jarum suntik
didukung oleh munculnya kekuatan propaganda perang dunia I (1914-1918). Dan
perang dunia II (1939-1945).4
Umumnya apa yang disajikan media massa secara langsung atau kuat akan
memberikan rangsangan atau berdampak kuat pada diri audience. Audience, anggota
dari masyarakat dianggap mempunyai ciri khusus yang seragam dan dimotivasi oleh
faktor biologis dan lingkungan serta mempunyai sedikit control. Tidak ada campur
tangan diantara pesan dan penerima. Artinya, pesan yang sangat jelas dan sederhana
akan jelas dan sederhana pula direspon. Jadi, antara penerima dan pesan yang
disebarkan oleh pengirim tidak ada perantara atau langsung diterimanya.  Dalam
literature komunikasi massa, ini sering disebut dengan istilah teori jarum hipodermik
(hypodermic needle theory) atau teori peluru (bullet theory). Alasannya, isi senapan
(dalam hal ini diibaratkan pesan) langsung mengenai sasaran tanpa perantara. Hal ini
artinya, pesan yang dikirimkan akan langsung mengenai sasarannya yakni penerima
pesan, seperti peluru yang langsung mengenai sasaran.
Teori ini lebih didasarkan pada intuisi daripada bukti ilmiah, peneliti ilmu
sosial yang agak kuno dan sedikit bukti empiris dampak media massa diakumulasi.
4Elvinaro Ardianto, Lukiati Komala, Siti Karlinah, Komunikasi Massa: Suatu Pengantar,
(Bandung: SImbiosa Rekatama Media, 2009). H. 61
25
Disamping itu, hal ini tidak lain karena pengaruh propaganda dibesar-besarkan pada
Perang Dunia satu dengan beberapa contoh kesuksesan kampanye periklanan yang
secara efektif mampu memobilisasi opini public dan perilaku konsumen.
Teori disamping mempunyai pengaruh yang sangat kuat juga
mengamsumsikan bahwa para pengelola media dianggap sebagai orang yang lebih
pintar dibanding audience. Akibatnya, audience bisa dikelabui sedemikian rupa dari
apa yang disiarkannya. Teori ini mengamsumsikan bahwa media massa mempunyai
pemikiran bahwa audience bisa ditundukkan sedemikian rupa atau bahkan bisa
dibentuk dengan cara apapun yang dikehendaki media. Intinya, seabagimana  yang
dikatakan oleh Jason dan Anne Hill, media massa dalam teori jarum hipodermik
mempunyai efek langsung “disuntikkan” kedalam ketidak sadaran audience.5
Berbagai perilaku yang ditayangkan dan diperankan oleh tokoh-tokohnya
dalam televisi sering kali memberikan rangsangan kepada penonton untuk menirunya.
Padahal semua orang tahu bahwa apa disajikan itu bukan kejadian yang sebenarnya.
Akan tetapi karena begitu kuatnya pengaruh televisi, penonton selalu terbawa suasana
saat menonton dan tidak dapat melepaskan diri. Dibandingkan dengan media massa
lainnya, televisi merupakan media massa yang paling bisa memengaruhi sikap dan
perilaku penontonnya.
C. Tinjauan Tentang Televisi
1. Televisi
5 Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h.
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Televisi adalah sebuah media telekomunikasi terkenal yang berfungsi sebagai
penerima siaran gambar bergerak berserta suara, baik itu yang monokrom (hitam-
putih) maupun berwarna. Kata “televisi” merupakan gabungan dari kata tele (jauh)
dari bahasa Yunani dan visio (penglihatan) dari bahasa Latin, sehingga televisi dapat
diartikan sebagai alat komunikasi jarak jauh yang menggunakan media
visual/penglihatan.
Penggunaan kata “televisi”, acara televisi, ataupun transmisi televisi.
Penemuan televisi disejajarkan dengan penemuan roda, Karen apenemuan ini mampu
mengubah peradaban dunia. Di Indonesia televisi secara tidak formal sering disebut
dengan TV (dibaca: tivi, teve ataupun tipi).6
Televisi merupakan media komunikasi yang paling popular karena sifatnya
yang audio visual. Di Amerika rata-rata disetel tujuh jam sehari. (di Indonesia
berapa?) televisi AS meniru pola radio. Sejak awal televisi adalah dual system,
stasiun komersil local, dan jaringan Nasional. Bahkan acara radio.7
Televisi secara terus-menerus berevolusi dan akan sangat beresiko untuk
mencoba merangkum ciri-cirinya dalam hal efek dan tujuan komunikasi. Awalnya,
penemuan genre utama dari televisi bermula dari kemampuannya untuk menyiarkan
banyak gambar dan suara secara langsung., kemudian bertindak sebagai jendela dunia
dalam waktu yang riil. Bahkan studio produksi melakukan siaran langsung sebelum
6“Televisi,” Wikipedia the Free Encyclopedia. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Televisi (13
Januari 2016).
(Catatan: Tidak ada data penerbitan ensiklopedi secara terpisah karena situs ini dimutakhirkan
[updated] tiap hari)
7 Isti Nursih Wahyuni, Komunikasi Massa (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), h. 50
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munculnya teknik rekaman video yang efisien. Kemampuan ini secara simultan telah
dibatasi untuk konten tertentu, termasuk acara olah raga, siara berita dan beberapa
jenis hiburan. Apa yang Dayan dan Katz cirikan sebagai peristiwa media (misalnya
kunjungan kenegaraan, olimpiade, penobatan atau demonstrasi politik yang besar)
sering kali mendaptkan peliputan langsung yang penting. Kebanyakan konten televisi
tidak langsung, walaupun tujuannya untuk menciptakan ilusi adanya realitas yang
sedang berlangsung. Ciri utama yang kedua dari televisi adalah rasa akrab
keterlibatan personal yang dianggap tumbuh antara penonton dan pembawa acara,
atau aktor dan penonton di layar.8
Televisi hadir untuk memberikan ragam informasi baik itu dalam negeri
maupun dari luar negeri, melaksanakan control social dan juga berfungsi sebagai alat
hiburan. Fungsi sebagai media hiburan inilah yang menempati porsi terbesar di dalam
dunia pertelevisian. Hal ini bisa dilihat dari banyaknya jam tayang untuk acara
hiburan di televisi, seperti sinetron, talk show, kuis, FTV, musik, dan lain-lain.
Munculnya media televisi dalam kehidupan manusia memang menghasilkan suatu
peradaban, khusunya dalam proses komunikasi dan informasi yang bersifat massa.9
Televisi menjadi salah satu kebutuhan utama untuk memperoleh informasi,
hiburan dan lain sebagainya. Selain itu televisi merupakan salah satu media hiburan
yang enak dinikmati, gratis, dan efektif. Isinya pun mudah dipahami karena gambar
disertai dengan suara yang semakin membuat khalayak untuk betah berada di depan
8 Denis McQuail, Teori Komunikasi Massa (Jakarta: Salemba Humanika, 2011), h.38
9 Wawan Kuswandi, Komunikasi Massa: Sebuah Analisis Isi Media Televisi (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), h. 22
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televisi. Suatu rumah baru dianggap lengkap jika ada televisi didalamnya, bukan
hanya untuk orang yang kehidupannya menengah keatas, namun yang menengah
kebawah dapat menikmati acara-acara televisi.
2. Sinetron
Sinema elektronik atau lebih popular dalam dalam akronim sinetron adalah
istilah untuk serial drama sandiwara bersambung yang disiarkan oleh station televisi.
Dalam bahasa Inggris, sinetron disebut soap opera (opera sabun), sedangkan dalam
bahasa Spanyol disebut telenovela. Menurut hasil wawancara dengan Teguh Karya,
sutradara terkenal asal Indonesia, istilah yang digunakan secara luas di Indonesia
pertama kali dicetuskan oleh Soemardjono (salah satu pendiri dan mantan pengajar
Institut Kesenian Jakarta).10
Sinetron/ drama merupakan sinema bersambung yang khusus di tayangkan di
media televisi, dengan cerita yang dibuat sedemikian rupa dan semenarik mungkin
sehingga sinetron menjadi acara hiburan yang paling ditunggu-tunggu dan sangat
digemari oleh khalayak baik dari kalangan orang tua sampai anak-anak, baik
kalangan menengah kebawah maupun kalangan atas. Baik disadari atau tidak sinetron
mampu mengubah pola hidup karena orang-orang yang menonton akan meniru
kehidupan yang dikisahkan dalam sinetron.
10“Sinetron,” Wikipedia the Free Encyclopedia. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Sinetron (13
Januari 2016).
(Catatan: Tidak ada data penerbitan ensiklopedi secara terpisah karena situs ini dimutakhirkan
[updated] tiap hari)
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Ada sebagian orang yang menjadikan sinetron sebagai bagian dari kehidupan
mereka sehari-hari. Merasa rugi jika tidak menyaksikan sinetron yang mereka gemari.
Tidak ingin meninggalkan tempat duduknya dan menunda pekerjaan hanya untuk
menonton sinetron karena takut ketinggalan alur cerita berikutnya.
3. Ciri-ciri Sinetron
Sinetron merupakan tayangan hiburan yang menayangkan cerita atau adegan
dari para aktornya. Ciri-ciri tayangan sinetron di televisi:
1. Bentuk narasi dengan akhir cerita mengambang, berjangka waktu panjang. Bisa
saja tidak memiliki batasan dalam menceritakan kisahnya.
2. Pemeran dalam drama yaitu tokoh protagonis adalah tokoh utama yang baik dan
diidolakan, tokoh antagonis adalah tokoh utama yang jahat atau yang dibenci,
dan tokoh tritagonis adalah tokoh pembantu yang bersifat netral.
3. Drama tersebut berdasarkan apa yang terjadi di dunia nyata dengan menceritakan
kejadian-kejadian yang akrab dengan masalah yang terjadi dikehidupan sehari-
hari. Narasi secara sengaja membuat pandangan pemirsa bahwa tayangan
tersebut hanyalah rekayasa di layar kaca. Musik-musik yang dramatis serta meng
close up wajah tokoh-tokohnya ketika marah ataupun sedih sehingga semakin
membangkitkan emosi dan ketegangan para penontonnya dalam setiap
episodenya, kemudian disaat itu pula sinetro itu bersambung dan membuat
penontonnya semakin penasaran.
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4. Tema yang dibuat berputar-putar dan menonjolkan hubungan yang tidak baik
antara setiap tokohnya. Seperti berkelahi, saling balas dendam, dan lain
sebagainya.
Sinetron dapat di kategorikan sebagai tayangan hiburan di televisi yang sangat
di gemari dan di tunggu-tunggu. Drama India Balveer hadir sebagai hiburan bagi
anak-anak, bercerita tentang keluarga, persahabatan, dan keajaiban.
4. Jenis –Jenis Sinetron
Sinetron sebagai drama di televisi yang mengalami perkembangan yang
sangat pesat. Teknik dan alat-alat produksi yang semakin canggih seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, menghasilkan sinetron yang semakin
berkualitas dan semakin dalam segi teknik pengambilan gambar. Namun dari segi
cerita menurut observasi sebelumnya kurang berkualitas karena hanya menayangkan
cerita-cerita yang kurang masuk akal. Disisi lain sinetron tetap memiliki banyak
penggemar dengan karakteristik dan keinginan yang beragam, ada penggemar
sinetron yang menyukai kisah-kisah berbau percintaan, ada yang menyukai cerita
misteri, ada yang suka drama yang bersifat lelucon, namun sekarang sinetron
memiliki dan menyuguhkan cerita-cerita yang semakin beragam dengan
menggabungkan berbagai kisah.
Oleh karena itu para pembuat program sinetron (production house)
memproduksi berbagai program sinetron yang semakin beragam dengan menonjolkan
cirri khasnya masing-masing. Ada yang menonjolkan unsur percintaan dalam sintron
yang diproduksinya, ada yang menonjolkan unsur fisik/ perkelahian. Ada pula yang
31
menonjolkan unsur gaib/ mistik, dan biasanya pada sinetron yang jenisnya kolosal
dan misteri akan menonjolkan unsur gaib/ mistik. Seperti pada drama India Balveer
yang menonjolakn unsur gaib/ mistik pada cerita yang mereka suguhkan dan tentunya
tidak masuk akal dan membuat anak-anak berimajinasi.
5. Drama India Balveer
Drama India Balveer adalah serial televisi anak-anak India yang ditayangkan
di SAB TV, yang mulai ditayangkan pada 8 oktober 2012. Serial tersebut dibintangi
Dev Joshi, Shweta Kawatra, dan Sudeepa Singh dalam cerita mengenai petualangan
anak laki-laki yang memiliki kekuatan sinar natural di dunia peri dan dunia
manusia.11 Drama India Balveer ini bergenre komedi-drama, keajaiban, dan aksi/
petualangan. Dibuat dengan menceritakan kisah Peri di India. Jumlah episode Balveer
mencapai 800 episode dan mulai ditayangkan di Indonesia pada 15 juni 2015 lalu
pada jam 12.30.
Setelah tayang di India, kini Drama India Balveer di tayangkan di Indonesia
pada stasiun Televisi ANTV (andalas televisi). Sekarang stasiun televisi ANTV
memang tengah gencar-gencarnya menayangkan serial asal negeri Bollywood. Serial
Balveer ini memang ditujukan untuk anak-anak namun lebih baik jika orang tua
mendampingi anak-anak ketika menonton televisi dan senantisa menjelaskan apa
yang bisa di tiru oleh anak tersebut dan apa yang tidak boleh ditiru kemudian
11“Baal_Veer,” Wikipedia the Free Encyclopedia. https://id.m.wikipedia.org/wiki/Baal_Veer
(13 Januari 2016).
(Catatan: Tidak ada data penerbitan ensiklopedi secara terpisah karena situs ini dimutakhirkan
[updated] tiap hari)
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menjelaskannya kepada anak-anak agar mereka memahaminya. Karena anak-anak
mudah meniru dan belum bisa memilih sendiri apa yang baik dan buruk dan hanya
mengikuti apa yang dilakukan tokoh-tokoh yang mereka sukai.
Jadwal tayang Drama India Balveer di ANTV sering kali berubah-ubah dan
selalu disesuaikan dengan jadwal menonton anak-anak. Senin hingga jumat tayang
pada jam 10.30 WIB dan pada hari Sabtu hingga minggu tayang pada jam 12.00
namun jam tayang ini seringkali berubah-ubah. Pada hari sabtu 23 Januari 2016
pindah jam tayang setiap hari senin hingga jumat jam 10.00 WIB dan sabtu hingga
minggu tayang jam 09.00-11.00 dan 12.00-13.00 WIB.
Dikisahkan Balveer adalah anak sekolah dasar yang diturunkan dari Peri Lok.
Tujuannya diturunkan ke bumi untuk menjaga anak-anak dari serangan peri jahat.
Kehebatan Balveer melalui tongkat saktinya yang selalu berhasil ketika
melumpuhkan  berbagai serangan dari peri jahat yang selalu mengganggu anak-anak.
Balveer dibantu oleh para peri dari alam peri untuk menaklukkan kekuatan jahat.
Ceritanya pun dilengkapi dengan keberadaan pemeran tokoh antagonis bernama
Monthu yang tidak naik kelas selama beberapa tahun sehingga badannya lebih besar
dibandingkan dengan teman-temannya. Monthu selalu menjahili dengan dibantu  dua
orang temannya. Ia memang selalu mengganggu dan menjahili teman-temannya,
terutama Manav. Manav adalah anak yang polos dan penakut itulah sebabnya ia
selalu di jahili oleh Monthu. Manav memilki saudara perempuan bernama Meher.
Meher adalah anak anak yang keras kepala dan pemberani, dialah yang selalu
melawan Monthu.
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D. Tinjauan Tentang Perilaku
1. Perilaku
Perilaku menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah tanggapan atau reaksi
individu yang terwujud pada gerakan (tingkah laku) yang tidak hanya pada badan
atau ucapan.12 Perilaku adalah tindakan atau aktivitas dari manusia itu sendiri yang
mempunyai bentangan yang sangat luas antara lain: berjalan, berbicara, menangis,
tertawa, bekerja, kuliah, menulis, membaca, dan sebagainya. Dari uraian ini dapat
disimpulkan bahwa yang dimaksud perilaku manusia adalah semua kegiatan atau
aktivitas manusia, baik yang diamati langsung, maupun yang tidak dapat diamati oleh
pihak luar.
Menurut Skinner, perilaku merupakan respon atau reaksi seseorang terhadap
stimulus atau rangsangan dari luar. Oleh karena itu perilaku ini terjadi melalui adanya
proses stimulus terhadap organisme, dan kemudiam organisme tersebut merespons,
maka teori Skinner ini disebut teori S – O – R atau Stimulus – Organisme –
Respons.13
2. Perilaku Anak
Berbicara mengenai perilaku atau tingkah laku adalah gerak yang dilakukan
oleh manusia, baik itu perilaku yang baik ataupun perilaku yang buruk. Dalam
Kamus Besar Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa perilaku adalah tanggapan atau
12 “Perilaku,” Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta: Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, 2011), h. 403
13 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan; Teori dan Aplikasi (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 43
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teaksi dari individu yang terwujud dalam gerak atau tingkah laku, tidak saja pada
namun ucapan.14 Oleh karena perilaku ini terjadi melalui proses adanya stimulus
terhadap organism, dan kemudian organism tersebut merespon stimulus-organism-
respons (SOR).
Perilaku anak sejak awal dibentuk dari lingkungan keluarganya dan
pendidikan dalam keluarga akan memberikan landasan bagi kehidupannya di masa
depan. Pendidikan tidak hanya dengan meyekolahkan anak di sekolah yang bergengsi
namun dengan pelajaran adab dan iman agar menjadi bekal di akhirat sehingga
menjadi anak yang berbakti, yang shaleh dan shalehah dan tentunya membanggakan
orang tua. Seperti dalam firman Allah swt dalam Q. S. Luqman: 31 ayat 12 yang
menerangkan komunikasi antara Luqman dan anaknya.
 َۡﺪَﻘﻟَو َﻦ َٰﻤُۡﻘﻟ َﺎﻨَۡﯿﺗاَء َﺔَﻤۡﻜِﺤۡﻟٱ َِنأ ۡﺮُﻜۡﺷٱ ۖۦ ﱠِنَﺈﻓ ََﺮﻔَﻛ ﻦَﻣَو
 ٞﺪﯿِﻤَﺣ ﱞِﻲﻨَﻏ١٢
Terjemahnya:
Dan sesungguhnya telah kami berikan nikmat kepada Luqman, yaitu:
“bersyukurlah kepada kepada Allah. Dan barang siapa yang bersyukur
(kepada Allah), maka sesungguhnya ia bersyukur untuk dirinya sendiri; dan
barang siapa yang tidak bersyukur, maka sesungguhnya Allah Maha Kaya
lagi Maha Terpuji”.
14 “Perilaku,” Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar (Jakarta: Badan Pengembangan
dan Pembinaan Bahasa, 2011), h. 403
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3. Bentuk – Bentuk Perilaku
Berdasarkan teori “S-O-R”, maka perilaku manusia dapat dikelompokkan
menjadi dua, yaitu:
1. Perilaku tertutup (covert behavior), terjadi bila respons terhadap stimulus
tersebut masih belum dapat diamati orang lain (dari luar) secara jelas. Respons
seseorang masih terbatas dalam bentuk perhatian, perasaan, persepsi,
pengetahuan dan sikap terhadap stimulus yang bersangkutan. Bentuk
“unobservable behavior” atau “covert behavior” yang dapat diukur dari
pengetahuan dan sikap. Contoh: anak-anak tahu pemeran protagonis dan
antagonis dalam drama India Balveer (pengetahuan), kemudian anak-anak
berimajinasi tentang pemeran protagonis dan antagonis dalam drama India
Balveer (sikap).
2. Perilaku terbuka (overt behavior), perilaku terbuka ini terjadi bila respons
terhadap stimulus tersebut sudah berupa tindakan, atau praktik ini dapat diamati
orang lain dari luar atau “observable behavior”.15 Contoh: anak-anak meniru
adegan-adegan dalam drama India Balveer.
4. Domain Perilaku
Perilaku adalah totalitas yang terjadi pada orang yang bersangkutan. Dengan
perkataan lain, perilaku adalah keseluruhan (totalitas) pemahaman dan aktivitas
seseorang yang merupakan hasil bersama antara faktor internal dan eksternal.
15 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan; Teori dan Aplikasi (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 44
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Perilaku seseorang adalah sangat kompleks, dan mempunyai bentangan yang sangat
luas. Dalam perkembangannya pembagian domain oleh Bloom ini, dibedakan
menjadi tiga ranah perilaku sebagai berikut:
1. Pengetahuan (knowledge)
Pengetahuan adalah hasil penginderaan manusia, atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indera yang dimilikinya (mata, hidung, telinga, dan
sebagainya). Dengan sendirinya, pada waktu penginderaan sampai menghasilkan
pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas perhatian dan persepsi
terhadap objek. Sebagian besar pengetahuan diperoleh melalui indera pendengaran
(telinga), dan objek penglihatan (mata). Anak-anak melihat gambar dan mendengar
suara pada drama India Balveer sehingga mengetahui tokoh protagonis dan tokoh
antagonis.
2. Sikap (attitude)
Sikap adalah juga respon tertutup seseorang terhadap stimulus atau objek
tertentu, yang sudah melibatkan faktor-faktor pendapat dan emosi yang bersangkutan
(senang-tidak senang, setuju-tidak setuju, baik-tidak baik, dan sebagainya). Jadi jelas,
di sini dikatakan bahwa sikap itu suatu kumpulan gejala dalam merespon stimulus
atau objek, sehingga sikap melibatkan pikiran, perasaan, perhatian, dan gejala
kejiwaan yang lain.
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Newcomb, salah seorang ahli psikologi sosial menyatakan, bahwa sikap
merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak, dan bukan merupakan
pelaksanaan motif tertentu. Dalam kata lain, fungsi sikap belum merupakan tindakan
(reaksi terbuka) atau aktivitas, akan tetapi merupakan predisposisi perilaku (tindakan)
atau reaksi tertutup.16
Anak-anak melihat dan mendengar drama India Balveer dan mengetahui
tokoh protagonis dan antagonis kemudian berimajinasi tentang tokoh-tokoh yang
mereka lihat dan meniru kata-kata yang di ucapkan.
E. Kerangka Pikir Penelitian
Penelitian ini berdasarkan teori S – R (stimulus – respons), hal ini disebabkan
karena objek dari penelitian ini adalah anak-anak yang meliputi komponen-komponen
perilaku anak-anak. Pengaruh media massa dalam hal init televisi yang menayangkan
drama India Baleveer yang tentunya akan memberikan efek tertentu pada anak-anak.
Efek yang nantinya timbul akan diterapkan dan dilakukan dalam kehidupan sehari-
sehari.
Komunikasi massa yang merupakan salah satu alat untuk memperoleh
informasi dan hiburan mempunyai banyak sekali jenis tayangan seperti film, sinetron,
dan sebagainya diantaranya ada drama yang berasal dari negeri Bollywood berjudul
Balveer yang ditayangkan di stasiun televisi ANTV (andalas televisi) yang memang
menjadi salah satu komsumsi masyarakat khususnya anak-anak.
16 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan; Teori dan Aplikasi (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 50
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Drama India Balveer memiliki cerita yang cukup menarik untuk diteliti yaitu
tokoh utamanya Balveer yang mempunyai perilaku yang baik, selalu menolong anak-
anak yang kesusahan, ia akan dating ketika anak-anak membutuhkan bantuan dengan
hanya menyebut “Balveer”. Brdasarkan teori S – R hal ini dapat menimbulkan
perubahan pada perilaku anak-anak yang menonton tayangan tersebut. Oleh karena
itu peneliti menganggap bahwa tayangan Balveer ini sangat menarik untuk diteliti.
Dalam penelitian ini peneliti bermaksud untuk meneliti perilaku siswa SD
Negeri 29/4 Majannang yang berusia 6 hingga 12 tahun dan duduk dikelas 1 sampai 6
tentang bagaimana perilaku mereka setelah menonton tayangan drama India Balveer.
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Dalam penelitian kuantitatif ini menggunakan paradigma positivisme.
Paradigma positivisme dinyatakan sebagai paradigma tradisional, eksperimental atau
atau paradigma empirisistis yang dikembangkan para ahli sosiologi seperti Comte,
Durkheim, dan Mill. Positivisme adalah satu pendekatan dalam penelitian yang
sangat tua dan sangat luas digunakan dan menjadi suatu paradigma dalam penelitian
kontenporer. Positivisme dalam sosiologi positivisme, sangat memperhatikan
ketepatan konstruksi teori. Teori terbentuk dari konsep, proposisi, saling berhubungan
antar proposisi.1
B. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Dalam penelitian ini
tidak hanya terbatas sampai pada pengumpulan dan penyusunan data akan tetapi
meliputi analisis dan interpretasi tentang data yang dikumpulkan memungkinkan
menjadi kunci terhadap apa yang di teliti.
Penelitian ini menggunakan dua variabel yaitu: tayangan drama India
Balveer dan perilaku anak. Dua variabel tersebut dibagi menjadi dua yakni
variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas yaitu tayangan drama India
Balveer, dan variabel terikat adalah perilaku anak.




Dalam proses penelitian ini peneliti mengambil lokasi di SD Negeri 29/4
Majannang, Desa Bowong Cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep.
Mengapa peneliti memilih lokasi ini, karena di Desa ini belum ada yang
menggunakan TV kabel atau TV berjaringan. Semua orang menonton siaran
nasional. Jadi sangat besar kemungkinan semua anak menonton tayangan drama
India Balveer. Drama ini di tayangkan pada siang hari, sehingga kurang atau
bahkan tidak ada stasiun televisi yang menayangkan film kartun.
C. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
kuantitatif. Riset kuantitatif adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan
suatu masalah yang hasilnya dapat digeneralisasikan. Dengan demikian tidak terlalu
mementingkan kedalaman data atau analisis. Periset lebih mementingkan aspek
keleluasaan data sehingga data atau hasi riset dianggap merupakan representasi dari
seluruh populasi.
Dalam riset kuantitatif,  periset dituntut bersikap objektif dan memisahkan diri
dari data. Artinya, periset tidak boleh membuat batasan konsep maupun alat ukur data
sekehendak hatinya sendiri. Semuanya harus objektif dengan diuji dahulu apakah
batasan konsep dan alat ukurnya sudah memenuhi prinsip reliabilitas dan validitas.
Dengan kata lain, periset berusaha membatasi konsep atau variabel yang diteliti
dengan cara mengarahkan riset dalam setting yang terkontrol, lebih sistematik dan
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terstruktur dalam sebuah desain riset. Desain riset ini sudah harus ditentukan sebelum
riset dimulai.2
Penelitian ini dikategorikan dalam penelitian asosiatif. Penelitian asosiatif
merupakan suatu penelitian yang mencari hubungan antara satu variabel dengan
variabel lainnya.
Variabel penelitian, menurut Hatch dan Farhadi variabel penelitian dapat
diartikan sebagai atribut dari seseorang atau objek yang mempunyai variasi satu
dengan yang lainnya atau objek satu dengan objek lainnya.
1. Variabel bebas
Variabel bebas adalah variabel yang menjadi penyebab timbulnya atau
berubahnya variabel terikat.3
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
X = Drama India Balveer di stasiun televisi ANTV (Andalas televisi)
2. Variabel terikat
Variabel terikat adalah variabel yang akan terjadi perubahan setelah
dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat sering disebut variabel output,
kriteria, dan konsekuen. Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel
terikat. Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas.
2 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2006), h. 55
3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), h. 21
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Variabel dependen dalam penelitian ini adalah:
Y = Perilaku siswa SD Negeri 29/4 Majannang, Desa Bowong Cindea
D. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atas subjek yang
mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi bukan hanya orang,
melainkan juga benda-benda alam lain. Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada
objek-subjek yang dipelajari, melainkan seluruh karakteristik atau sifat yang dimiliki
oleh subjek atau objek itu. Dalam bidang komunikasi, populasi tersebut sangat
tergantung pada bentuk komunikasi dan teori komunikasi yang digunakan.4
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SD Negeri 29/4
Majannang, Desa Bowong Cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep. Jumlah
siswa keseluruhan sebanyak 198, kelas 1 sebanyak 42 orang, kelas 2 sebanyak 28
orang, kelas 3 sebanyak 29 orang, kelas 4 sebanyak 32 orang, kelas 5 sebanyak 42
orang, dan kelas 6 sebanyak 25 orang.
2. Sampel
Seorang periset dapat mengambil sebagian saja dari populasi. Seperti pada
penelitian ini yang meriset tentang perngaruh tayangan drama India Balveer terhadap
perilaku siswa SD Negeri 29 Majannang, Desa Bowong Cindea. Maka periset tidak
perlu meriset seluruh siswa di SD Negeri 29/4 majannang.
4 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 336
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Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel probabilitas.
Pengambilan sampel probabilitas atau acak adalah suatu pemilihan sampel, setiap
anggota populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Metode ini sering disebut sebagai perosedur yang terbaik.5
Sampling berstrata (stratified sampling), populasi dikelompokkan kedalam
kelompok atau kategori yang disebut strata. Strata ini bisa berupa usia, kota jenis
kelamin, agama, tingkat penghasilan, dan sebagainya. Sampel ini bertujuan untuk
membuat sifat homogen dari populasi yang heterogen, artinya suatu populasi yang
dianggap heterogen dikelompokkan ke dalam subpopulasi berdasarkan karakteristik
tertentu setiap kelompok (strata) mempunyai anggota sampel yang relatif homogen.
Teknik ini digunakan untuk populasi bersifat heterogen dan berstrata, karena teknik
ini merupakan sebuah prosedur yang bisa digunakan untuk mensurvei segmen atau
strata yang berbeda dari suatu populasi.6
5 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 342
6 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2006), h. 155
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Gambar 3.1
Bagan penarikan sampel berstrata
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016
Rumus Slovin, untuk menentukan ukuran sampel dari populasi yang diketahui
jumlahnya. Rumusnya sebagai berikut:= 1 +
Keterangan:
n = ukuran sampel
N = ukuran populasi
e = kelonggaran ketidak telitian karena kesalahan pengambilan sampel yang dapat
ditolerir, mislanya 2%, kemudian e ini dikuadratkan.
Batas kesalahan yang di tolerir ini di bagi setiap populasi tidak sama. Ada yang 1%,
2%, 3%, 4%, 5% atau 10%.7
7 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2006), h. 164
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Dengan menggunakan rumus slovin dapat di tentukan jumlah sampel dari
jumlah keseluruhan populasi, sebagai berikut:= 1 + = 1981 + 198 × 0,1 = 1982,96 = 66
Dalam sampel strata proporsional, dari setiap strata diambil sampel yang
sebanding dengan besar setiap strata. Angka yang menunjukkan berapa persen dari
setiap strata diambil disebut pecahan sampling (sampling fraction).8
Untuk menentukan sampel pada setiap strata menggunakan rumus, sebagai
berikut:
( ℎ ℎ ) × ℎ









































198 99,62% 66 99,62%
Sumber: Hasil olah data Primer, 2016
8 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 342
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E. Metode pengumpulan data
Penelitian ini menggunakan metode survey (kuesioner) dalam mengumpulkan
data. Seorang periset harus melakukan kegiatan pengumpulan data. Kegiatan
pengumpulan data adalah prosedur yang sangat menentukan baik tidaknya riset. Jika
kegiatan pengumpulan data ini tidak dirancang dengan baik atau bila salah saat
pengumpulan data maka data yang diperoleh pun tidak sesuai dengan permasalahn
penelitian. Seorang periset setidaknya memperoleh data yang relevan, artinya data
yang ada kaitannya langsung dengan masalah yang diteliti dan mutakhir, artinya data
yang diperoleh masih hangat dibicarakan dan diusahakan dari orang pertama.9
Dalam penelitian ini periset menggunakan kuesioner dengan menggunakan
skala likert. Kuesioner merupakan daftar pertanyaan yang harus diisi oleh responden.
Kuesioner bisa dikirim melalui pos atau periset mendatangi secara langsung
responden. Bisa diisi saat periset datang sehingga pengisiannya didampingi periset,
bahkan periset bisa bertindak sebagai pembaca pertanyaan dan responden tinggal
menjawab berdasarkan jawaban yang disediakan. Kuesioner bisa diisi sendiri oleh
responden tanpa bantuan atau kehadiran periset. Kemudian hasilnya bisa dikirim atau
diambil sendiri oleh periset. Berbagai cara diatas yang biasa terjadi didalam riset.
Tujuan penyebaran angket adalah mencari informasi yang lengkap mengenai
suati masalah dari responden tanpa merasa khawatir bila responden memebrikan
9 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2006), h. 95
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jawaban yang tidak sesuai dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan. Ada
beberapa jenis angket atau kuesioner:
1. Angket terbuka, bila pertanyaan di formulasi sedemikian rupa sehingga
responden mempunyai kebebasan untuk menjawab tanpa adanya alternatif
jawaban yang diberikan periset.
2. Angket tertutup, suatu angket dimana responden telah diberikan alternatif
jawaban oleh periset. Responden tinggal memilih jawaban yang menurutnya
sesuai dengan realitas yang dialaminya, biasanya dengan memberikan tanda
silang atau ceklis.10
Kuesioner menggunakan skala likert banyak digunakan terutama untuk
mengukur sikap, pendapat, atau persepsi seseorang tentang dirinya atau sekelompok
orang yang berhubungan dengan suatu hal. Skala ini sering disebut summated scale
yang berisi sejumlah pertanyaan dengan kategori respons. Pertama-tama, ditentukan
beberapa alternative kategori respons atau seri item respons (compiling possible scale
items) yang mengekspresikan luas jangkauan sikap dari ekstrim positif ke ekstrem
negative untuk direspon oleh responden. Item respon tersebut dapat disusun dalam
tiga, lima, atau lebih alternatif pasti yang mengekspresikan seperti halnya “sangat
setuju”, “setuju”, “netral atau ragu-ragu atau bimbang”, “tidak setuju”, “sangat tidak
setuju”. Tiap respon dihubungkan dengan nilai skor atau nilai skala untuk masing-
masing pertanyaan.
10 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup, 2006), h. 98
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Tabel 3. 2
















1 2 3 4 5
Sumber: Data Sekunder Diolah, 2016
Dalam kontinum lima poin, bobot 1, 2, 3, 4, 5 atau 5, 4, 3, 2, 1 diberikan
(untuk kategori respons lain seperti kepuasan berdasarkan discrepancy theory), dapat
diberikan nilai: -1 untuk kurang puas, 0 untuk puas, dan +1 untuk lebih dari puas),
arah pembobotan ditentukan oleh item terpengaruh atau tidak terpengaruh.
Memberikan bobot atau alternative respons untuk item terpengaruh atau positif, bobot
diberikan sebagai berikut: sangat sering 5; sering 4; ragu-ragu 3; tidak sering 2;
sangat tidak sering 1. Jika item negatif atau tidak menguntungkan, bobotnya adalah
kebalikannya.11
F. Teknik analisis data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan analisis regresi.
Analisis regresi adalah analisis untuk mempelajari apakah suatu variabel berpengaruh
terhadap variabel lainnya. Misalnya “apakah dengan menonton drama India Balveer
11 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. refika Aditama, 2009), h. 229
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dapat mempengaruhi perilaku anak?”. Pengaruh tersebut postif atau negatif. Positif
berarti anak-anak yang menonton drama india balveer akan terpengaruh. Negatif
berarti anak-anak yang menonton drama india balveer tidak terpengaruh.
Dalam analisis regresi dikenal ada dua macam variabel, yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas bisa disebut variabel dipengaruhi dengan simbol
Y. variabel bebas biasa juga disebut variabel berpengaruh dengan symbol X.12
1. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear sederhana. Regresi
sederhana didasarkan pada hubungan fungsional atau kausal antara satu
variabel independen dan satu variabel dependen atau membuat prediksi
dengan menggunakan satu veriabel dependen atau membuat prediksi dengan
menggunakan satu variabel independen tunggal.13 Formula umum untuk
menghitung regresi linier sederhana adalah:
Rumus :
Y = a + bX
Dimana:
Y = variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tak bebas/ dependen yang di
perdiksi)
X = variabel bebas (subjek pada variabel terikat/ independen yang mempunyai
nilai tertentu).
a = nilai intercept (konstan) atau harga Y bila X = 0
12 Kahar Mustari, Analisis Statistika dengan SPSS, (Makassar: Masagena Press, 2012), h. 125
13Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. refika Aditama, 2009), h. 427
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b = Koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variabel dependen
yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka
terjadi penurunan.
Nilai a dihitung dengan rumus := ΣY(ΣX ) − ΣX ΣXY− ( )
Nilai b dihitung dengan rumus := n ΣXY − ΣX ΣXY− ( )
2. Analisis korelasi adalah analisis untuk mempelajari apakah suatu variabel
memiliki hubungan/korelasi dengan variabel lainnya. Sebagai dalam
penelitian ini “apakah drama India Balveer memiliki korelasi dengan
perilaku siswa”. Sama dengan analisis regresi, korelasi tersebut bisa positif
atau negative. Besarnya korelasi dituliskan dalam formula koefisien = r.
dalam kaitannya dengan penelitian, korelasi, diawali dengan hipotesis. Yang
dapat diartikan sebagai jawaban sementara dari pertanyaan penelitian.14
3. Uji Validitas data, dimaksudkan untuk menyatakan seberapa jauh data
ditampung pada kuesioner, akan mengukur apa yang ingin diukur.15 Seperti
dalam penelitian ini akan mengukur mengenai pengaruh tayangan Drama
India Balveer maka semua pertanyaan atau pernyataan dalam kuesioner
harus berkaitan dengan pengaruh tayangan. Tidak ada satupun yang keluar
14 Kahar Mustari, Analisis Statistika dengan SPSS, (Makassar: Masagena Press, 2012), h. 145
15 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 460
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dari topik itu. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji validitas kuesioner. r <
0,05 = valid
4. Uji Reliabilitas, istilah yang dipakai untuk menunjukkan seberapa jauh suatu
hasil pengukuran relatif konsisten jika alat ukur digunakan berulang kali.
Langkah kaki jangan dijadikan alat untuk mengukur panjang karena tiap
langkah tidak sama panjangnya. Lain lagi jika menggunakan alat ukur
meteran, karena alat ukur ini konsisten sehingga dapat digunakan berulang
kali. Pertanyaan dalam kuesioner hendaknya dibuat sedemikian rupa
sehingga jika diisi berulang oleh responden akan relatif konsisten.16 r > 0,6 =
relible
16 Ardial, Paradigma dan Model Penelitian Komunikasi (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 460
BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
SD Negeri 29.4 Majannang terletak di Desa Bowong Cindea, Kecamatan
Bungoro, Kabupaten Pangkep. Awalnya SD Negeri 29 Majannang dan SD Negeri 4
Majannang terpisah namun pada tahun 2006 kedua sekolah ini di satukan karena
lokasi sekolah yang berdekatan dan kurangnya murid. Sekolah pertama yang di
bangun yaitu SD Negeri 4 Majannang kemudian pada tahun 1982 didirikan SD
Negeri 29 Majannang.
1. Visi, Misi dan Tujuan
a. Visi SDN 29/4 Majannang
Unggul dalam prestasi ipteks, berakhlak mulia, dan tanggap lingkungan
berdasarkan imtaq.
b. Misi SDN 29/4 Majannang
1. Menumbuhkan semangat religious, kedisiplinan, dan kekeluargaan pada
seluruh warga sekolah.
2. Meningkatkan prestasi akademik, maupun non akademik (seni, olahraga dan
keterampilan) sesuai dengan perkembangan IPTEKS dan tuntunan
masyarakat.
3. Melaksanakan PAIKEM dengan pendekatan scientific.




5. Melatih kepekaan warga sekolah untuk peduli terhadap pelestarian dan
pengembangan lingkungan hidup serta  mencegah terjadinya pencemaran
dan pengrusakan lingkungan.
6. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif
c. Tujuan SDN 29.4 Majannang
1. Tekun dalam beribadah dan berperilaku sopan santun.
2. Meraih prestasi akademik maupuin non akademik minimal Tingkat
Kabupaten.
3. Melaksanakan bimbingan PAIKEM  dan pendekatan Scientific sehingga
peserta didik berkembang wajar sesuai dengan potensi yang dimiliki.
4. Meningkatkan kemandirian, kedisiplinan dan rasa tanggung jawab melalui
kegiatan ekstrakurikuler baik wajib maupun pilihan (Pramuka, Keolahragaan
dan kesenian).
5. Terciptanya  budaya tertib, berfikir ilmiah serta budaya kerja kepada seluruh
warga sekolah.
6. Mengoptimalkan lingkungan sekolah sebagai sumber belajar.
7. Terwujudnya  warga sekolah yang peduli terhadap kelestarian lingkungan
hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan pengrusakan lingkungan
8. Terciptanya lingkungan sekolah yang kondussif
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2. Keadaan Guru dan Tenaga Administrasi SDN 29.4 Majannang
1. Keadaan Guru
SD Negeri 29.4 Majannang memiliki pegawai sebanyak 10 orang, diantaranya
1 orang kepala sekolah, 8 orang tenaga pengajar, dan 1 orang tenaga administrasi. 7
diantaranya berstatus sebagai PNS (Pegawai Negeri Sipil) dan 3 diantaranya berstatus
sebagai tenaga honorer. Adapun gambaran keadaan guru dan pegawai tata usaha SDN
29.4 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.1


















































1 HJ. MARNIATI, S. Pd, M. Pd.NIP. 19610828 198203 2 013 P ISLAM K MAROS28-08-1961 S.22010 IV/b KEPSEK N 4.400.9002 HJ. NAWIRAH, S. Pd.NIP. 196206061982032013 P ISLAM K MAROS06-06-1962 S.12009 IV/b GK. VI N 4.400.9003 SIMA. H, S. Pd.NIP. 196410011983062001 P ISLAM K BT.PANNO01-10-1964 S.12009 IV/b GK. IV N 3.743.7004 HJ. ANDI NURLINA, S. Pd.NIP. 196204121983062002 P ISLAM K GATTARENG12-04-1962 S.12002 IV/b GK. II N 3.743.7005 TAJUDDIN,S.S.Pd.NIP : 19640609 198511 1 002 L ISLAM K PANGKEP,09-06-1964 S.I2008 IV/a GURUPENJAS N 3.968.3006 HASNAWATI, S. Pd.NIP. 19741210 199903 2 008 P ISLAM K BARAKA10-12-74 S.12009 III/d GK. III N 3.128.2007 SYARINI,S.Pd.SdNIP: 19790914 200505 2 005 P ISLAM K PANGKEP,14-09-1979 S.I2010 III/b GURU V N 2.501.0008 NURBAYA, S. Pd. P ISLAM K MANGILU05-05-1982 S.12005 - GK. I - -9 YULISTINA, S. PdI. P ISLAM TK PANGKAJENE03-09-1987 S12009 - PAI - -10 SRI WAHYUNI, S.Pd.I P ISLAM TK PANGKAJENE29-04-1990 S12011 - TENAGA ADM - -
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Golongan Seluruhnya Sebagai Guru Di sekolah ini Hadir Sakit Izin AlpaTH BL TH BL28 05 33 05 01-03-82 25-10-05 01-03-17 - 24 - - -28 05 33 05 01-03-82 23-01-00 01-03-17 - 24 - - -26 00 32 02 01-06-83 12-01-00 01-06-16 - 24 - - -26 00 32 02 01-06-83 14-09-05 01-06-16 - 24 - 8 -25 04 30 04 31-10-85 06-01-14 - - 24 2 - -18 02 19 03 01-03-99 24-02-03 01-03-17 01-10-14 24 - - -8 10 10 10 01-06-06 01-09-14 24 - - -- - 10 07 - - - - 24 - - - HONORER- - 7 08 - - - - 24 - - - HONORER- - 4 2 - 16-01-12 - - 24 2 1 - HONORER
Sumber: Arsip SDN 29.4 Majannang, 2016
2. Keadaan Guru Menurut Ijazahnya
Seluruh guru dan staf administrasi telah menyelesaikan jenjang pendidikan
strata 1. Adapun gambaran keadaan guru menurut ijazahnya dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.2
Keadaan Guru Berdasarkan Ijazahnya
Jabatan Sarjana Jumlah SeluruhnyaL L P J P J1. Kepala Sekolah - - 1 1 1 12. Guru Kelas - - 6 6 6 63. Guru Penjaskes 1 1 - 1 - 14. Guru Agama - - 1 1 1 15. Guru Mulok - - - - - -6. Pustakawan - - - - - -7. Administrasi - - 1 1 1 1
Jumlah 1 1 9 10 19 10
Sumber: Arsip SDN 29.4 Majannang, 2016
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3. Keadaan Guru Menurut Golongannya
Berdasarkan keadaan murut golongannya, golongan III/a sebanyak 1 orang,
III/c 1 orang, golongan IV/a 5 orang, dan golongan IV/b sebanyak 3 orang. Adapun
gambaran keadaan guru berdasarkan golongannya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.3
Keadaan Guru Berdasarkan GolongannyaJabatan III/b III/c III/d Jumlah IV/a IV/b Jumlah Jumlahsemua1. Kepala Sekolah - - - - - 1 1 12. Guru Kelas 1 1 - 2 2 2 4 63. Guru Penjaskes - - - - 1 - 1 14. Guru Agama - - - - 1 - 1 15. Guru Mulok - - - - 1 - 1 1
Jumlah 1 1 - 2 5 3 8 10
Sumber: Arsip SDN 29.4 Majannang, 2016
3. Keadaan Murid
1. Jumlah murid menurut tingkat, jenis kelamin, dan usia
Jumlah seluruh siswa adalah 195 dari kelas 1 hingga kelas 6 dengan usia rata-
rata 7 sampai 12 tahun. Adapun gambaran jumlah murid menurut tingkat, jenis
kelamin, dan usia dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.4





Kelas I Kelas II Kelas III
L P J R L P J R L P J R1 <6 tahun2 7 tahun 18 24 42 16 8 243 8 tahun 1 1 2 13 13 264 9 tahun 1 0 15 10 tahun 1 0 16 11 tahun7 12 tahun
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8 13 tahun9 14 tahun10 15 tahun11 16 tahun12 17 tahun
Jumlah 18 24 42 1 18 9 27 1 14 13 27 1
Kelas IV Kelas V Kelas VI Jumlah
L P J R L P J R L P J R L P J R34 32 6614 14 2817 10 27 18 10 283 2 5 15 16 31 19 18 375 6 11 15 8 23 20 14 341 1 2 1 1 2
20 12 32 1 20 22 42 1 16 9 25 1 106 89 195
Sumber: Arsip SDN 29.4 Majannang, 2016Keterangan :  *) Coret yang tidak perluL : Laki-laki          P : Perempuan           J : Jumlah           R : Rombongan kelas
2. Keadaan murid menurut agamanya
Dari seluruh jumlah siswa 194 orang beragama Islam dan 1 orang beragama




Keadaan Murid Menurut Agamanya
Kelas Lk Pr Jumlah RombonganKelas Islam ProtestanLk Pr Jumlah Lk Pr JumlahI 15 24 42 1 15 24 42 - 1 1II 18 9 27 1 18 9 27 - - -III 14 13 27 1 14 13 27 - - -IV 20 12 32 1 20 12 32 - - -V 20 22 42 1 20 22 42 - - -VI 16 9 25 1 16 9 25 - - -
JUMLAH 106 89 195 6 106 89 195 - - -
Sumber: Arsip SDN 29.4 Majannang, 2016
4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Keadaan sarana dan prasaran terdiri dari gedung sekolah ada 4 dan seluruh
ruangan sebanyak 12. Adapun gambaran sarana dan prasana dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel 4.6
Sarana dan PrasaranPermanen Semi Permanen DaruratGedung Ruang Gedung Ruang Gedung Ruang- - 4 12 - -Pinjam Jumlah KeteranganGedung Ruang Gedung Ruang Gedung Ruang- - 4 12 - 2
Sumber: Arsip SDN 29.4 Majannang, 2016
1. Lemari kls. & kantor =  10   bh
2. Lemari Perpustakaan = 2    bh
3. Meja Ka Sek.& guru =  10   bh
4. Kursi Ka Sek.& guru =  10   bh
5. Kursi Tamu = 2   Ps
6. Rak Buku = 2   bh
7. Papan Tulis =  10  bh
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8. Kemah Pramuka = 2   bh
9. Meja u/ 2 murid = 114 bh
10. Kursi u/ 2 murid = 114 bh
11. Tiang Bendera =    10 bh
12. Bendera/umbul2 = 4 bh
13. Papan Pengumuman = 1 bh
14. Papan Absen Kls = 10 bh
15. Gambar Presiden = 11 bh
16. Gambar Wapres = 11 bh
17. Gambar Bupati & wakil = 6 bh
18. Peta tematik = 4 set
19. Globe = 3 bh
20. Buku Bacaan = 5483 bh
21. Buku Paket = 390 bh
22. Rumah Jab. KS = 2 bh
23. Rumah Guru = 7 bh
24. Rumah Penj. Sek = 2 bh
25. W.C = 7 bh
26. Kit Matematika = 4 set
27. Alat peraga IPS = 4 set
28. Kit Bhs. Indonesia = 5 set
29. Kit Bhs. Inggris = 6 set
30. Kit IPA = 4 set
5. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah suatu susunan atau hubungan antara komponen
bagian-bagian dan posisi dalam sebuah organisasi, komponen-komponen yang ada
dalam organisasi memiliki ketergantungan. Dalam sebuah instansi terdapat berbagai
tugas, wewnang, dan tanggung jawab yang berbeda-beda. Untuk memahami arti
penting dari pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab yang jelas dalam suatu
sistem kerja instansi, maka hal pokok yang perlu suatu struktur organisasi.
Adapun gambaran struktur organisasi SD Negeri 29.4 Majannang Desa
Bowong Cindea Kecamatan Bungoro, pada gambah berikut:
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Gambar 4.1
Struktur Organisasi SDN 29.4 Majannang
Sumber: Arsip SDN 29.4 Majannang,
HJ. MARNIATI, S. Pd, M. Pd.
NIP : 19610828 198203 2 013
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1. Kepala sekolah, sebagai educator yaitu melaksanakan program KBM dengan
efektif dan efisien, administrator yaitu memiliki tugas menjalankan setiap
administrasi sekolah, supervisor yaitu ikut menjadi supervise dalam setiap
kegiatan sekolah, innovator yaitu melakukan sebuah perubahan agara
tercipta lingkungan sekolah yang kondusif, dan motivator yaitu member
pengarahan sekaligus pemberi semangat untuk bawahannya.
2. Guru memiliki peransebagai pelaksana prosesbelajar mengajar dan
bertanggungjawab kepada kepala sekolah, yang bertugas dalam pembuatan
pembelajaran, menganalisis materi pelajaran, membuat program semester
dan program tahunan, lembaran silabus dan system nilai murid, menetapkan
KKM atau criteria kutuntasan minimal, dan merencanakan pelaksanaan
pembelajaran.
3. Wali kelas bertugas menyelenggarakan administrasi kelas, membuat
penyusunan statistic siswa, mengisi daftar nilai siswa, membuat catatan
khusus untuk siswa, mengisi buku laporan penilaian, dan membagikan buku
laporan.
4. Tata usaha sebagai pelaksana ketatausahaan dan bertanggung jawab kepada
kepala sekolah, menyusun program, menyusun administrasi, membina dan
mengembangkan karir pegawai tata usaha, menyusun administrasi fasilitas,
menyajikan data statistic, dan menyusun laporan pelaksanaan.
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B. Gambaran Umum Identitas  Responden
Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian ini adalah siswa SD
Negeri 29.4 Majannang, Desa Bowong Cindea, Kecamatan Bungoro, Kabupaten
Pangkep kelas 1-6 yang menonton tayangan drama India Balveer pada stasiun televisi
ANTV (Andalas Televisi). Responden yang diambil sebagai sampel dalam penelitian
sebanyak 66 orang. Berdasarkan data dari 66 responden yang menonton tayangan
tayangan drama India Balveer, melalui daftar pertanyaan didapatkan data responden
yaitu jenis kelamin, kelas, usia, dan agama.
1. Deskripsi Responden berdasarkan Jenis kelamin
Tabel 4.7
Jenis kelamin responden
No Jenis kelamin Frekuensi %
1. Laki-laki 34 51,5
2. Perempuan 32 48,4
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.7 menyajikan presentase responden berdasarkan jenis kelamin, pada
tabel tersebut dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil penelitian dari 66 responden,
51,5 berjenis kelamin laki-laki atau sebanyak 34 orang, dan 48,4 berjenis kelamin
perempuan atau sebanyak 32 orang.
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2. Deskripsi Responden berdasarkan Kelas
Tabel 4.8
Kelas Responden
No Kelas Frekuensi %
1. Kelas 1 14 21,2
2. Kelas 2 9 14,1
3. Kelas 3 10 14,6
4. Kelas 4 11 16,1
5. Kelas 5 14 21,2
6. Kelas 6 8 12,2
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.8 menyajikan presentase responden berdasarkan kelas, pada tabel
tersebut dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil penelitian dari 66 responden, 21,2
kelas 1 atau sebenyak 14 orang,14,4 kelas 2 atau sebanyak 9 orang, 14,6 kelas 3 atau
sebenyak 10 orang, 16,1 kelas 4 atau sebanyak 11 orang, 21,2 kelas 5 atau sebanyak
14 orang, dan 12,2 kelas 6 atau sebanyak 8 orang.
3. Deskripsi Responden berdasarkan Usia
Tabel 4.9
Usia Responden
No Usia Frekuensi %
1. < 6 tahun 3 4,5
2. 6-7 tahun 20 30,3
3. 8-9 tahun 22 33,3
4. 10-11 tahun 8 12,1
5. 12-13 tahun 12 18,1
6. > 13 tahun 1 1,0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
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Tabel 4.9 menyajikan presentase responden berdasarkan usia, pada tabel
tersebut dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil penelitian dari 66 responden, 4,5
berusia kurang dari 6 tahun atau sebanyak 3 orang, 30,3 berusia 6-7 tahun atau
sebanyak 20 orang, 33,3 berusia 8-9 tahun atau sebanyak 22 orang, 12,1 berusia 10-
11 tahun atau sebanyak 8 orang, 18,1 berusia 12-13 tahun atau sebanyak 12 orang,
dan 1,0 berusia lebih dari 13 tahun atau sebanyak 1 orang.
4. Deskripsi Responden berdasarkan Agama
Tabel 4.10
Berdasarkan Agama
No Jenis kelamin Frekuensi %
1. Islam 64 96,9
2. Kristen 2 3,0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.10 menyajikan presentase responden berdasarkan usia, pada tabel
tersebut dapat dilihat bahwa berdasarkan hasil penelitian dari 66 responden, 96,9




Uji Validitas dilakukan dengan menghitung nilai korelasi antara data pada
masing-masing pertanyaan dengan skor total dengan memakai rumus korelasi
product momen. Skor di dalam kuesioner dalam uji validitas dikatakan valid jika
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hitung > rtabel pada nilai signifikansi 5%. Sedangkan jika rhitung < rtabel maka
variabel tersebut tidak valid.
Dalam penelitian ini, nilai df(degree of freedon) dapat dihitung sebagai
berikut:
Df = n – k n = Jumlah Sampel
= 66 – 2 k = Jumlah Variabel
= 64
Dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Maka rtabel yaitu 0,242. Hasil
pengujian veliditas dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.11
Uji Validitas
Variabel/ Item R Hitung R Tabel Keterangan
Variabel X
X1 0,659 0,242 valid
X2 0,522 0,242 valid
X3 0,393 0,242 valid
X4 0,578 0,242 valid
X5 0,534 0,242 valid
X6 0,592 0,242 valid
X7 0,439 0,242 valid
X8 0,555 0,242 valid
X9 0,541 0,242 valid
X10 0,604 0,242 valid
X11 0,310 0,242 valid
Variabel Y
Y1 0,464 0,242 valid
Y2 0,571 0,242 valid
Y3 0,499 0,242 valid
Y4 0,553 0,242 valid
Y5 0,441 0,242 valid
Y6 0,464 0,242 valid
Y7 0,503 0,242 valid
67
Y8 0,667 0,242 valid
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Berdasarkan hasil uji validitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa semua
rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5%. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
semua item dalam angket penelitian ini valid, sehingga dapat digunakan sebagai
instrumen penelitian.
2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji kelayakan terhadap konsistensi
seluruh skala yang digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
menggunakan rumus alpha cronbach. Instrumen dapat dikatakan reliabel jika
memiliki koefisien reliabilitas 0,6 atau lebih. Hasil perhitungan reliabilitas pada SPSS








Drama India Balveer (X) 0,682 Reliabel
Perilaku Anak (Y) 0,601 Reliabel
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
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D. Deskripsi Data Penelitian
1. Responden yang suka menonton tayangan drama India Balveer
Tabel 4.13
Yang suka menonton tayangan drama India Balveer
No Suka Frekuensi %
1. Sangat suka 45 68,1
2. Suka 17 25,7
3. Kurang suka 4 6,0
4. Tidak suka 0 0
5. Sangat tidak suka 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.13 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
saya suka menonton tayangan drama India Balveer. Maka responden yang
menyatakan sangat suka 68,1 atau sebanyak 45 orang, suka 25,7 atau sebanyak 17
orang, kurang suka 6,0 atau sebanyak 4 orang, tidak ada responden yang menyatakan
tidak suka dan sangat tidak suka.
2. Responden yang sering menonton tayangan drama India Balveer
Tabel 4.14
Yang sering menonton tayangan drama India Balveer
No Suka Frekuensi %
1. Sangat sering 45 68,1
2. Sering 17 25,7
3. Kurang sering 1 1,5
4. Tidak sering 3 4,5
5. Sangat tidak sering 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
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Tabel 4.14 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
saya sering menonton tayangan drama India Balveer. Maka responden yang
menyatakan sangat sering 68,1 atau sebanyak 45 orang, sering 25,7 atau sebanyak 17
orang, kurang sering 1,5 atau sebanyak 1 orang, tidak sering 4,5 atau sebanyak 3
orang, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak sering.
3. Akhir Cerita yang mengambang (konflik ketika akan bersambung
semakin menegangkan dan membuat penonton penasaran)
Tabel 4.15
Narasi
No Suka Frekuensi %
1. Sangat setuju 42 63,6
2. Setuju 19 28,7
3. Kurang setuju 4 6,0
4. Tidak setuju 0 0
5. Sangat tidak setuju 1 1,5
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.15 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
Ketika akan bersambung/berhenti konfliknya akan semakin seru dan saya penasaran
untuk menonton kelanjutan kisahnya. Maka responden yang menyatakan sangat
setuju 63,6 atau sebanyak 42 orang, setuju 28,7 atau sebanyak 19 orang, kurang
setuju 6,0 atau sebanyak 4 orang, tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju,
dan sangat tidak setuju 1,5 atau sebanyak 1 orang.
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4. Berjangka Waktu yang Panjang (dibuat berepisode-episode yang
ditayangkan setiap hari dari hari senin sampai hari minggu)
Tabel 4.16
Narasi
No Akhir cerita yang
mengambang Frekuensi %
1. Sangat setuju 49 72,2
2. Setuju 16 24,2
3. Kurang setuju 1 1,5
4. Tidak setuju 0 0
5. Sangat tidak setuju 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.16 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
Drama India Balveer dibuat berepisode-episode, yang ditayangkan setiap hari dari
hari senin sampai hari minggu. Maka responden yang menyatakan sangat setuju 72,2
atau sebanyak 49 orang, setuju 24,2 atau sebanyak 16 orang, kurang setuju 1,5 atau
sebanyak 1 orang, tidak ada responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak
setuju.








1. Sangat setuju 25 37,8
2. Setuju 10 15,1
3. Kurang setuju 8 12,1
4. Tidak setuju 12 18,1
5. Sangat tidak setuju 11 16,6
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66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.17 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
Dalam drama India Balveer tidak memiliki batasan dalam menceritakan kisahnya
(selalu mengisahkan balas dendam antara setiap pemainnya). Maka responden yang
menyatakan sangat setuju 37,8 atau sebanyak 25 orang, setuju 15,1 atau sebanyak 10
orang, kurang setuju 12,1 atau sebanyak 12 orang, tidak setuju 18,1 atau sebanyak 12
orang, dan sangat tidak setuju 16,6 atau sebanyak 11 orang.
6. Pemeran Protagonis (pemeran utama yang diidolakan)
Tabel 4.18
Pemeran
No Pemeran protagonis Frekuensi %
1. Sangat tahu 39 59,0
2. Tahu 21 31,8
3. Kurang tahu 4 6,0
4. Tidak tahu 1 1,5
5. Sangat tidak tahu 1 1,5
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.18 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
saya tahu semua pemeran protagonist (pemeran utama yang baik dan diidolakan),
seperti Balveer, Ballu, Manav, Rani Peri, Meher, dll. Maka responden yang
menyatakan sangat tahu 59,0 atau sebanyak 39 orang, tahu 31,8 atau sebanyak 21
orang, kurang tahu 6,0 atau sebanyak 4 orang, tidak tahu 1,5 atau sebanyak 1 orang,
sangat tidak tahu 1,5 atau sebanyak 1 orang.
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7. Pemeran Antagonis (pemeran utama yang jahat dan dibenci)
Tabel 4.19
Pemeran
No Pemeran Antagonis Frekuensi %
1. Sangat tahu 32 48,4
2. Tahu 18 27,2
3. Kurang tahu 4 6,0
4. Tidak tahu 4 6,0
5. Sangat tidak tahu 8 12,1
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.19 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
saya tahu semua pemeran antagonis (pemeran utama yang jahat dan dibenci), seperti
Monthu dan teman-temannya, Bhayangkar Peri, dll. Maka responden yang
menyatakan sangat tahu 48,4 atau sebanyak 32 orang, tahu 27,2 atau sebanyak 18
orang, kurang tahu 6,0 atau sebanyak 4 orang, tidak tahu 6,0 atau sebanyak 4 orang,
dan sangat tidak tahu 12,1 atau sebanyak 8 orang.
8. Pemeran Tritagonis (pemeran pembatu yang netral)
Tabel 4.20
Pemeran
No Pemeran Tritagonis Frekuensi %
1. Sangat tahu 37 56,0
2. Tahu 16 24,2
3. Kurang tahu 9 13,6
4. Tidak tahu 3 4,5
5. Sangat tidak tahu 1 1,5
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
73
Tabel 4.20 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
saya tahu semua pemeran tritagonis (pemeran pembantu yang netral), seperti Tuba-
tuba 1 dan 2, orang tua Manav dan Meher, dll. Maka responden yang menyatakan
sangat tahu 56,0 atau sebanyak 37 orang, tahu 24,2 atau sebanyak 16 orang, kurang
tahu 13,6 atau sebanyak 9 orang, tidak tahu 4,5 atau sebanyak 3 orang, dan sangat
tidak setuju 1,5 atau sebanyak 1 orang.




No Keajaiban Frekuensi %
1. Sangat setuju 46 69,6
2. Setuju 16 24,2
3. Kurang setuju 3 4,5
4. Tidak setuju 1 1,5
5. Sangat tidak setuju 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.21 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
pemeran dalam drama India Balveer menggunakan kekuatan tongkat sihir dalam
melakukan kebaikan dan kejahatan. Maka responden yang menyatakan sangat setuju
69,6 atau sebanyak 46 orang, setuju 24,2 atau sebanyak 16 orang, kurang setuju 4,5
atau sebanyak 3 orang, tidak setuju 1,5 atau sebanyak 1 orang, dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
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10. Persahabatan (saling membantu satu sama lain)
Tabel 4.22
Tema
No Persahabatan Frekuensi %
1. Sangat setuju 43 65,1
2. Setuju 18 27,2
3. Kurang setuju 0 0
4. Tidak setuju 5 7,5
5. Sangat tidak setuju 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.22 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
Ballu, Manav, dan Meher saling membantu satu sama lain ketika Monthu menjahili
mereka. Maka responden yang menyatakan sangat setuju 65,1 atau sebanyak 43
orang, setuju 27,2 atau sebanyak 18 orang, tidak setuju 7,5 atau sebanyak 5 orang,
tidak ada responden yang menyatakan kurang setuju dan sangat tidak setuju.




No keluarga Frekuensi %
1. Sangat setuju 51 77,2
2. Setuju 12 18,1
3. Kurang setuju 2 3,0
4. Tidak setuju 1 1,5
5. Sangat tidak setuju 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
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Tabel 4.23 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
Hubungan yang baik dalam keluarga manav dan Meher. Maka responden yang
menyatakan sangat setuju 77,2 atau sebanyak 51 orang, setuju 18,1 atau sebanyak 12
orang, kurang setuju 3,0 atau sebanyak 2 orang, tidak setuju 1,5 atau sebanyak 1
orang, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
12. Pendiam (tidak banyak bicara)
Tabel 4.24
Perilaku tertutup (covert behavior)
No Pendiam Frekuensi %
1. Sangat setuju 39 59,0
2. Setuju 17 25,7
3. Kurang setuju 3 4,5
4. Tidak setuju 7 10,6
5. Sangat tidak setuju 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.24 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
Menonton drama India Balveer membuat saya menjadi pendiam (tidak banyak
bicara). Maka responden yang menyatakan sangat setuju 59,0 atau sebanyak 39
orang, setuju 25,7 atau sebanyak 17 orang, kurang setuju 4,5 atau sebanyak 3 orang,
tidak setuju 10,6 atau sebanyak 7 orang, dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat tidak setuju.
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13. Senang Berimajinasi (mengkhayalkan kejadian-kejadian yang berada
dalam dunia peri)
Tabel 4.25
Perilaku tertutup (covert behavior)
No Senang Berimajinasi Frekuensi %
1. Sangat setuju 36 54,5
2. Setuju 21 31,8
3. Kurang setuju 7 10,6
4. Tidak setuju 2 3,0
5. Sangat tidak setuju 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.25 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
menonton drama India Balveer membuat saya sering berimajinasi/berkhayal
(menghayalkan kejadian-kejadian dan berada dalam dunia Peri). Maka responden
yang menyatakan sangat setuju 54,5 atau sebanyak 36 orang, setuju 31,8 atau
sebanyak 21 orang, kurang setuju 10,6 atau sebanyak 7 orang, tidak setuju 3,0 atau
sebanyak 2 orang, dan tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
14. Susah Bergaul (tidak memilikin banyak teman)
Tabel 4.26
Perilaku tertutup (covert behavior)
No Susah Bergaul Frekuensi %
1. Sangat setuju 12 18,1
2. Setuju 21 31,8
3. Kurang setuju 18 27,2
4. Tidak setuju 15 22,7
5. Sangat tidak setuju 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
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Tabel 4.26 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
menonton drama India Balveer membuat saya susah bergaul (tidak memiliki banyak
teman, dan lebih suka menyendiri). Maka responden yang menyatakan sangat setuju
18,1 atau sebanyak 12 orang, setuju 31,8 atau sebanyak 21 orang, kurang setuju 27,2
atau sebanyak 18, tidak setuju 22,7 atau sebanyak 15 orang, dan tidak ada responden
yang menyatakan sangat tidak setuju.
15. Kreatif (kemampuan untuk menciptakan susuatu yang baru)
Tabel 4.27
Perilaku tertutup (covert behavior)
No Kreatif Frekuensi %
1. Sangat setuju 36 54,3
2. Setuju 21 31,8
3. Kurang setuju 3 4,5
4. Tidak setuju 5 7,5
5. Sangat tidak setuju 1 1,5
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.27 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
Menonton drama India Balveer membuat saya kreatif (kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru). Maka responden yang menyatakan sangat setuju
54,3 atau sebanyak 36 orang, setuju 31,8 atau sebanyak 21 orang, kurang setuju 4,5
atau sebanyak 3 orang, tidak setuju 7,5 atau sebanyak 5 orang, dan sangat tidak setuju
1,5 atau sebanyak 1 orang.
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16. Senang Berbicara (menceritakan kejadian-kejadian yang ditonton kepada
teman-teman dan keluarga)
Tabel 4.28
Perilaku Terbuka (overt behavior)
No Senang Berbicara Frekuensi %
1. Sangat setuju 39 59,0
2. Setuju 21 31,8
3. Kurang setuju 4 6,0
4. Tidak setuju 2 3,0
5. Sangat tidak setuju 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.28 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
Menonton drama India Balveer membuat saya lebih senang berbicara
(mengungkapkan perasaan dengan kata-kata), menceritakan kejadian-kejadian yang
ditonton kepada teman-teman dan keluarga. Maka responden yang menyatakan
sangat setuju 59,0 atau sebanyak 39 orang, setuju 31,8 atau sebanyak 21 orang,
kurang setuju 6,0 atau sebanyak 4 orang, tidak setuju 3,0 atau sebanyak 2 orang, dan
tidak ada responden yang menyatakan sangat tidak setuju.
17. Tertawa
Tabel 4.29
Perilaku Terbuka (overt behavior)
No Tertawa Frekuensi %
1. Sangat setuju 22 33,3
2. Setuju 20 30,3
3. Kurang setuju 10 15,1
4. Tidak setuju 13 19,6
5. Sangat tidak setuju 1 1,5
66 100,0
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Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.29 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
Menonton drama India Balveer membuat saya tertawa, ketika melihat tingkah Manav
dan Meher saat dikerjai oleh Monthu. Maka responden yang menyatakan sangat
setuju 33,3 atau sebanyak 22 orang, setuju 30,3 atau sebanyak 20 orang, kurang
setuju 15,1 atau sebanyak 10 orang, tidak setuju 19,6 atau sebanyak 13 orang, dan
sangat tidak setuju 1,5 atau sebanyak 1 orang.
18. Membantu Teman
Tabel 4.30
Perilaku Terbuka (overt behavior)
No Membantu Teman Frekuensi %
1. Sangat setuju 44 66,6
2. Setuju 20 30,3
3. Kurang setuju 1 1,5
4. Tidak setuju 1 1,5
5. Sangat tidak setuju 0 0
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.30 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
Menonton Drama India Balveer membuat saya lebih senang membantu teman yang
sedang kesusahan seperti yang dilakukan Balveer ketika Manav dan Meher
membutuhkan bantuan. Maka responden yang menyatakan sangat setuju 66,6 atau
sebanyak 44 orang, setuju 30,3 atau sebanyak 20 orang, kurang setuju 1,5 atau




Perilaku Terbuka (overt behavior)
No Menjahili Teman Frekuensi %
1. Sangat setuju 12 18,1
2. Setuju 16 24,2
3. Kurang setuju 20 33,3
4. Tidak setuju 17 25,7
5. Sangat tidak setuju 1 1,5
66 100,0
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Tabel 4.31 menyajikan presentase dari 66 responden berdasarkan pernyataan
menonton drama India Balveer membuat saya menjahili teman/mengerjai teman
seperti yang dilakukan Monthu ketika mengerjai Ballu, Manav, dan meher. Maka
responden yang menyatakan sangat setuju 18,1 atau sebanyak 12 orang, setuju 24,2
atau sebanyak 16 orang, kurang setuju 33,3 atau sebanyak 20 orang, tidak setuju 25,7
atau sebanyak 17 orang, dan sangat tidak setuju 1,5 atau sebanyak 1 orang.
E. Analisis Statistik
1. Analisis Korelasi
Untuk menentukan korelasi, peneliti berpedoman pada tabel koefisien korelasi
dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.32
Koefisien Korelasi
Koefisien Korelasi Hubungan Antar Variabel
0,00 – 0,199 Sangat rendah
0,20 – 0,399 Rendah
0,40 – 0,599 Sedang
0,60 – 0,799 Kuat
0,80 – 1,000 Sangat kuat
Sumber: Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung:Alfabeta,2010),h.257
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Berikut iniadalah hasil pengolahan data penelitian pengaruh tayangan drama
India Balveer terhadap perilaku siswa SD Negeri 29.4 Majannang, dengan
menggunakan metode korelasi Pearson sebagai berikut:
Correlations
x y








**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa korelasi variabel x
(tayangan drama India Balveer) dan variabel y (perilaku anak) bilainya 0,434. Nilai
0,434 berada di antara 0,40 – 0,599 maka dapat disimpulkan bahwa nilai korelasi
antara tayangan drama India Balveer dan perilaku anak adalah sedang.
Berdasarkan analisis korelasi menunjukkan bahwa pengaruh tayangan drama
India balveer terhadap perilaku anak adalah sedang. Sedang berarti pengaruhnya
berada pada taraf menengah, tidak kurang ataupun tidak lebih, tidak kecil ataupun
tidak besar.
2. Analisis Regresi Linear Sederhana
Untuk mengetahui keeratan pengaruh drama India Balveer terhadap perilaku




Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .434a .188 .175 3.519
a. Predictors: (Constant), x
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Berdasarkan tabel di atas diperoleh informasi bahwa R adalah 0,434 maka R
adalah 0,188. Hasil tersebut dimasukkan dalam rumus perilaku anak – R2 x maka
perilaku anak 0,188%. Dari hasil rumus perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan
pengaruh tayangan drama India Balveer terhadap Perilaku Anak sebesar 18,8%.
3. Uji T
Untuk mengetahui variable independen dapat memengaruhi variable
dependen, untuk itu digunakan uji t, dalam uji t dikemukakan hipotesis sebagai
berikut:
Ho = tidak terdapat pengaruh antara menonton tayangan drama India Balveer
terhadap perilaku siswa SD Negeri 29.4 Majannang, Desa Bowong Cindea,
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep.
H1 = terdapat pengaruh antara menonton tayangan drama India Balveer terhadap
perilaku siswa SD Negeri 29.4 Majannang, Desa Bowong Cindea, Kecamatan
Bungoro, Kabupaten Pangkep.
Untuk menguji hipotesis tersebut, apakah Ho diterima atau ditolak maka
dilakukan uji t dengan derajat bebas. Untuk menentukan df (degree of freedom) maka
digunakan rumus:
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df = n – k





Tolak ukur penerimaan atau penolakan Ho adalah sebagai berikut:
1. Ho diterima jika t hitung lebih kecil dari t tabel






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 16.697 4.156 4.018 .000
x .331 .086 .434 3.849 .000
Dependent Variable: y
Sumber: Hasil olah data primer, 2016
Dari hasil pengolahan data tabel di atas yang merupakan output dari
pengolahan model regersi dapat disimpulkan sebagai berikut:
Berdasarkan analisis data uji t, diketahui t hitung perilaku anak (3.849) > dari
t tabel (1,998) atau sig. (0,000) < alpha (0,05) adalah signifikan pada taraf
signifikansi 5% dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima.
Y = a + bX
Y = 16,697 + 0,331X
Perilaku anak = 16,697 + 0,331 Tayangan Balveer
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Interpretasi koefisien, setiap kenaikan satuan masing-masing tayangan
Balveer maka perilaku anak meningkat 0,331 satuan atau 3,31%. Dengan menonton
tayangan drama India Balveer memengaruhi perilaku anak yang meningkat 3,31%.
F. Pembahasan
Berdasarkan teori yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori S – R
(Stimulus – Respons), dimana dalam teori ini mengacu pada stimulus yang ditujukan
kepada individu sehingga melahirkan sebuah respons. Drama India Balveer
memberikan stimulus kepada anak yang akan memengaruhi perilaku anak sehingga
dapat melahirkan perilaku tertutup (covert behavior) dan prilaku terbuka (overt
behavior).
Perilaku tertutup (covert behavior) meliputi sikap yang tidak banyak bicara,
senang berimajinasi, tidak memiliki banyak teman, dan kreatif (kemampuan untuk
menciptakan sesuatu yang baru). Sedangkan perilaku tertutup meliputi (overt
behavior) senang berbicara (lebih mudah mengungkapkan perasaan dengan kata-
kata), tertawa (mengekspresikan perasaannya dengan tertawa), membantu teman, dan
menjahili teman.
1. Penyebab Anak Menggemari Drama India Balveer
Jadwal tayang drama India Balveer sering kali berubah-ubah dan disesuaikan
dengan jadwal menonton anak-anak. Senin hingga jumat tayang siang hari pada jam
10.30 WIB dan pada hari sabtu hingga minggu tayang pada jam 12.00 WIB. Pada
hari sabtu 23 Januari 2016 pindah jam tayang setiap hari senin hingga jumat jam
10.00 WIB dan sabtu hingga minggu tayang jam 09.00-11.00 dan 12.00-13.00 WIB.
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Kisah dalam drama India Balveer memang memikat penonton dengan menempati
rating kedua serial yang paling diminati pada jadwal tayang tersebut berdasarkan
pada data parameter All (include filler). 1
Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh siswa menggemari
tayangan drama India Balveer yang berpengaruh terhadap perilaku anak. Ada tiga
komponen dalam drama yang di uji yaitu bersarkan narasi dengan indikator konflik
ketika akan bersambung semakin menegangkan dan membuat penonton penasaran,
dibuat berepisode-episode, dan tidak ada batasan dalam menceritakan kisahnya.
Pemeran dengan indikator pemeran utama yang diidolakan, pemeran utama yang
jahat dan dibenci dan pemeran pembantu yang netral. Tema dengan indikator
menggunakan tongkat sihir saat melakukan kebaikan ataupun kejahatan, saling
membantu satu sama lain, dan hubungan yang baik dalam keluarga Ballu, Manav dan
Meher dalam penelitian ini dan tanggapan siswa mengenai setiap komponennya
berbeda-beda, tanggapan tersebut diukur dengan melihat frekuensi tertinggi.
Frekuensi narasi ditunjukkan bahwa siswa beranggapan drama India Balveer
dibuat berepisode-episode, yang ditayangkan setiap hari dari hari senin sampai hari
minggu yaitu dengan frekuensi 72,2 atau sebanyak 42 orang memberikan tanggapan
positif. Sedangkan frekuensi terendah dalam narasi adalah dalam drama India Balveer
tidak memiliki batasan dalam menceritakan kisahnya (selalu mengisahkan balas




siswa. Drama India Balveer memang di buat berepisode-episode dan di tayangkan
satu hingga dua jam setiap harinya. Membuat anak menantikan penayangannya setiap
hari, anak-anak semakin betah di depan layar televisi menentikan drama yang
disukainya.
Kemudian pada frekuensi pemeran tanggapan siswa terhadap pemeran
protagonis (pemeran utama yang baik dan diidolakan) yaitu 59,0 atau sebanyak 39
orang memberikan tanggapan positif. Pemeran protagonis atau pemeran utama selalu
diperankan oleh tokoh yang cantik atau tampan yang selalu menjadi idola para
penggemarnya, tokoh yang baik segala perilakunya akan dicontoh. Nama pemeran
utama selalu di sebut-sebut dan semakin lama akan semakin dikenal oleh banyak
orang.
Adapun frekuensi yang cukup tinggi selain narasi yaitu tema keluarga
(hubungan yang baik dalam keluarga Ballu, Meher, dan Manav) dengan frekuensi
77,2 atau sebanyak 51 orang siswa yang memberikan tanggapan positif.
Kekeluargaan dalam drama India Balveer memang terlihat sangat ditonjolakan, ada
orang tua dan anak sangat sangat saling mengasihi dan selalu memerhatikan segala
yang dibutuhkan anak-anaknya mulai dari makanan, waktu tidur, pelajaran disekolah
dan lain-lain.
2. Pengaruh Pengaruh Tayangan Drama India Balveer terhadap Perilaku
siswa
Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tayangan drama
India Balveer terhadap perilaku siswa SD Negeri 29.4 Majannang yaitu analisis data
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uji t, diketahui t hitung perilaku anak (3.849) > dari t tabel (1,998) atau sig. (0,000) <
alpha (0,05) adalah signifikan pada taraf signifikansi 5% dengan demikian H0 ditolak
dan Ha diterima.
Anak menonton drama India Balveer pada awalnya karena tayangan yang
ditujukan untuk anak drama inilah yang paling manarik untuk ditonton dan jadwal
tayangnya pada siang hari sehingga menjadi pilihan tontonan utama yaitu drama India
Balveer yang berdampak pada perilaku anak. Tayangan ini menempati rating kedua
penonton terbanyak dan menjadi pilihan tontonan yang menarik bagi anak.
Frekuensi tertinggi yaitu pada tema keluarga dengan pernyataan hubungan
yang baik dalam keluarga Ballu, Manav dan Meher dengan presentase 77,2 atau
sebanyak 51 orang. Menonton drama India Balveer anak dapat merasakan kehangatan
dan kasih sayang dalam keluarga. Keluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat
yang terdiri atas kepala keluarga dan tinggal di suatu tempat di bawah suatu atap
dalam keadaan saling ketergantungan.2 Keluarga merupakan lingkungan sosial yang
terpenting bagi perkembangan anak dan pembentukan perilaku anak, utamanya ibu
yang paling besar pengaruhnya baik dalam pemenuhan kebutuhan anak, sebagai suri
tauladan dan ibu sebagai pemberi motivasi bagi anak, namun keikutsertaan ayah tidak
bisa diabaikan begitu saja.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh tayangan drama
India Balveer terhadap perilaku siswa SD Negeri 29.4 Majannang dengan frekuensi
2 “Keluarga,” Wikipedia the Free Encyopedia. https://id.m.wikipedia.org/wiki/ Keluarga (24
Juli 2016) (Catatan: Tidak ada data penerbitan ensiklopedi secara terpisah karena situs ini
dimutakhirkan [updated] tiap hari)
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yang paling tinggi dalam perilaku tertutup yaitu pernyataan menonton drama India
Balveer membuat saya menjadi pendiam (tidak banyak bicara) dengan presentase
59,0. Menonton drama India Balveer Saat menonton drama India Balveer anak
menjadi pendiam karena benar-benar fokus dan tidak memperhatikan dengan apa saja
yang sedang terjadi di sekitanya. Anak tidak banyak bicara atau menjadi lebih
pendiam karena mereka fokus memikirkan kejadian-kejadian atau adegan-adegan
yang dilihat dalam drama India Balveer dan membuat mereka lupa tentang orang-
orang yang ada disekitar mereka.
Perilaku terbuka dengan pernyataan menonton drama India Balveer membuat
saya lebih senang membantu teman yang sedang kesusahan seperti yang dilakukan
Balveer ketika Manav dan Meher membutuhkan bantuan dengan presentase 66,6%.
Drama India Balveer membuat anak memiliki jiwa sosial yang tinggi dengan
memberikan contoh yang baik, ketika teman membutuhkan bantuan maka teman yang
lain harus menolongnya. Menolong merupakan membantu teman atau orang sedang
mengalami kesulitan dan sikap tolong menolong adalah sikap yang terpuji.
Mengacu pada teori S-R (stimulus-respons) dimana stimulusnya adalah
tayangan drama India Balveer dan responnya adalah perilaku tertutup (covert
behavior) dan perilaku terbuka (overt behavior). Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa perilaku tertutup dan perilaku terbuka seimbang, siswa tidak
hanya fokus pada salah satunya namun ada yang memiliki perilaku tertutup dan juga
perilaku terbuka. Mereka ada diantara perilaku tertutup dan perilaku terbuka. Selain
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itu siswa juga mampu membedakan antara perilaku positif dan perilaku negatif yang




Dari hasil analisis yang dikemukakan pada bab hasil dan pembahasan
mengenai tayangan drama India Balveer terhadap perilaku siswa SD Negeri 29.4
Majannang, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan dari hasil analisis yaitu:
1. Ada pengaruh yang sedang antara tayangan drama India Balveer terhadap
perilaku siswa SD Negeri 29.4 Majannang. Pengaruh yang sedang
menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,331 berada di antara 0,40
sampai dengan 0,599. Berdasarkan hasil nilai uji regresi menunjukkan
bahwa tayangan drama India Balveer terhadap perilaku siswa SD Negeri
29.4 Majannang sebesar 18,8% sisanya 81,2% dipengaruhi oleh faktor lain
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Berdasarkan analisis data uji t terlihat
bahwa, diketahui t hitung perilaku anak (3.849) > dari t tabel (1,998) atau
sig. (0,000) < alpha (0,05) adalah signifikan pada taraf signifikansi 5% yaitu
terdapat pengaruh tayangan drama India Balveer terhadap perilaku siswa SD
Negeri 29.4 Majannang Desa Bowong Cindea Kecamatan Bungoro
Kabupaten Pangkep.
2. Perilaku tertutup (covert behavior) dengan pernyataan Menonton drama
India Balveer membuat saya menjadi pendiam (tidak banyak bicara) dengan
presentase 59,0. Perilaku terbuka (covert behavior) dengan pernyataan
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menonton Drama India Balveer membuat saya lebih senang membantu
teman yang sedang kesusahan seperti yang dilakukan Balveer ketika Manav
dan Meher membutuhkan bantuan dengan presentase 66,6%.
3. Pengaruh tayangan drama Indai Balveer terhadap perilaku siswa, baik
perilaku tertutup ataupun perilaku terbuka siswa terdapat keseimbangan
antara keduanya. Siswa berada ditengah-tengah, tidak terfokus pada perilaku
tertutup saja atau perilaku terbuka saja. Selain itu siswa juga mampu
membedakan antara perilaku positif dan perilaku negatif.
B. Implikasi
Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan, makaimplikasi yang dapat
penulis berikan sebagai masukan kepada pihak instansi dan peneliti selanjutnya:
1. Bagi pihak pembuat program tayangan khusus untuk anak-anak yang
disiarkan televisi, harap diseleksi dengan baik sebelum ditayangkan, dan
diupayakan sesedikit mungkin mengandung unsur kekerasan dan hal-hal
yang tidak masuk akal.
2. Bagi sekolah, perlu memberikan pengarahan kepada siswa dan siswinya
untuk mengurangi menonton televisi karena banyaknya program acara yang
ditayangkan bersamaan dengan waktu belajar bagi anak dan tidak sesuai
dengan umur anak.
3. Bagi peneliti berikutnya, perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai
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Assalamualaikum Warahmatullahi Wabarakatu Adik-adik yang cantik dan
ganteng.
Sebelumnya kakak ingin memperkenalkan diri dulu. Nama kakak Yaumil
Khairia, Mahasiswi jurusan Ilmu Komunikasi, Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar semester 8 (delapan). Saya ingin
mengadakan penelitian dengan judul Pengaruh Tayangan Drama India Balveer
terhadap Perilaku Siswa di SD Negeri 29/4 Majannang, Desa Bowong Cindea,
Kecamatan Bungoro, Kabupaten Pangkep. Saya sangat berterimah kasih atas
kesediaan adik-adik siswa-siswi SD Negeri 29/4 Majannang dalam membantu saya
menyelesaikan tugas akhir (skripsi) dengan menjawab pertanyaan ini.
A. Petunjuk Pengisian
Sebelum menjawab atau mengisi, mohon adik-adik membaca dan memahami
terlebih dahulu kemudian isi dengan jujur dan benar, kemudian beri tanda silang (X)
pada salah satu pilihan jawaban dibawah ini:
SS    = Sangat Setuju
S      = Setuju
R     = Ragu-ragu
TS   = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
B. Pertanyaan Tentang Identitas Responden
1. Jenis Kelamin :
a. Laki-laki b.  Perempuan
2. Kelas :
a. Kelas 1 b.  Kelas 2 c.  Kelas 3
d.   kelas 4 e.  Kelas 5 f.  Kelas 6
3. Umur :
a. < 6 tahun b.  6 – 7 tahun c.  8 – 9 tahun









e. Sangat tidak suka





e. Sangat tidak sering
3. Ketika akan bersambung/berhenti konfliknya akan semakin seru dan saya





e. Sangat tidak setuju
4. Drama India Balveer dibuat berepisode-episode, yang ditayangkan setiap hari





e. Sangat tidak setuju
5. Dalam drama India Balveer tidak memiliki batasan dalam menceritakan kisahnya





e. Sangat tidak setuju
6. Saya tahu semua pemeran protagonist (pemeran utama yang baik dan





e. Sangat tidak tahu
7. Saya tahu semua pemeran antagonis (pemeran utama yang jahat dan dibenci),





e. Sangat tidak tahu
8. Saya tahu semua pemeran tritagonis (pemeran pembantu yang netral), seperti





e. Sangat tidak tahu
9. Pemeran dalam drama India Balveer menggunakan kekuatan tongkat sihir dalam





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju





e. Sangat tidak setuju






e. Sangat tidak setuju
13. Menonton drama India Balveer membuat saya sering berimajinasi/berkhayal





e. Sangat tidak setuju
14. Menonton drama India Balveer membuat saya susah bergaul (tidak memiliki





e. Sangat tidak setuju
15. Menonton drama India Balveer membuat saya kreatif (kemampuan untuk





e. Sangat tidak setuju
16. Menonton drama India Balveer membuat saya lebih senang berbicara
(mengungkapkan perasaan dengan kata-kata), menceritakan kejadian-kejadian





e. Sangat tidak setuju
17. Menonton drama India Balveer membuat saya tertawa, ketika melihat tingkah





e. Sangat tidak setuju
18. Menonton Drama India Balveer membuat saya lebih senang membantu teman






e. Sangat tidak setuju
19. Menonton drama India Balveer membuat saya menjahili teman/mengerjai teman










x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 total
1 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 4 50
2 5 5 5 5 2 3 3 2 4 5 5 44
3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
4 5 5 4 5 3 4 4 4 2 5 5 46
5 4 4 5 5 2 4 5 2 5 2 5 43
6 5 4 5 4 4 5 5 4 5 5 5 51
7 4 4 4 4 2 4 5 2 5 2 5 41
8 5 5 5 4 3 5 3 3 5 5 1 44
9 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 53
10 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 53
11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
12 4 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 41
13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
14 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 2 50
15 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
16 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
17 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
18 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
19 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 52
20 5 5 5 5 3 3 3 2 4 5 5 45
21 4 2 4 5 5 3 4 4 5 4 4 44
22 3 2 4 3 2 4 5 3 2 2 5 35
23 4 4 4 4 2 4 2 4 4 4 4 40
24 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 52
25 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
28 4 4 4 2 2 4 2 5 5 4 5 41
29 4 2 4 5 2 4 4 5 5 5 5 45
30 3 3 5 4 5 2 5 3 5 5 5 45
31 5 5 5 5 3 4 5 3 3 4 5 47
32 5 5 5 5 1 4 4 4 5 1 5 44
33 5 5 5 5 1 4 5 5 5 4 5 49
34 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 47
35 5 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 52
36 5 5 5 5 1 5 1 5 5 4 5 46
37 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
38 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
39 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
40 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
41 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
42 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 1 43
43 5 5 5 5 2 5 1 5 5 5 5 48
44 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 47
45 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 47
46 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 43
47 3 4 5 5 3 4 4 4 4 4 4 44
48 4 4 4 4 3 5 5 5 4 4 4 46
49 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 43
50 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 44
51 4 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 47
52 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 51
53 5 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 52
54 5 4 3 5 2 5 5 5 5 5 5 49
55 4 4 4 5 2 4 4 3 4 2 4 40
56 5 5 1 5 3 4 2 5 5 4 5 44
57 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 52
58 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 51
59 5 5 3 5 2 5 5 5 5 5 5 50
60 5 5 3 5 5 5 2 5 4 5 5 49
61 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 55
62 5 5 5 5 2 5 5 5 5 5 5 52
63 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 51
64 5 5 5 5 5 1 1 1 5 5 5 43
65 5 5 5 5 1 5 1 5 5 5 5 47





y1 y2 y3 y4 y5 y6 y7 y8 total
1 2 4 4 2 4 4 4 4 28
2 5 5 2 4 5 5 5 1 32
3 2 5 1 5 5 1 5 1 25
4 5 5 5 2 5 1 5 1 29
5 4 4 4 4 5 4 4 1 30
6 4 4 3 4 4 5 5 1 30
7 5 4 3 4 4 5 5 1 31
8 2 3 5 5 4 5 4 5 33
9 2 5 2 4 5 2 5 2 27
10 2 5 2 4 5 2 5 2 27
11 5 5 5 5 5 5 5 5 40
12 3 3 3 4 4 2 4 2 25
13 5 4 4 4 5 4 5 4 35
14 5 3 4 1 3 3 3 5 27
15 5 5 5 5 5 5 5 5 40
16 5 5 5 5 5 5 5 5 40
17 5 5 5 5 5 5 5 5 40
18 5 5 2 5 5 5 5 2 34
19 4 4 4 4 5 4 4 1 30
20 5 5 2 5 5 5 5 1 33
21 3 5 2 5 5 4 5 2 31
22 2 5 3 5 5 4 5 2 31
23 4 4 4 4 4 2 2 4 28
24 5 4 2 2 4 5 4 2 28
25 4 4 4 4 4 4 4 4 32
26 4 4 4 4 4 4 4 4 32
27 4 4 4 4 4 4 4 4 32
28 5 3 1 4 4 5 5 1 28
29 4 4 4 4 5 4 4 2 31
30 5 3 3 5 5 5 5 2 33
31 4 3 4 3 5 4 4 2 29
32 5 5 1 5 4 1 5 1 27
33 5 5 3 5 5 1 5 1 30
34 5 5 5 5 5 1 5 1 32
35 5 4 2 2 4 5 4 2 28
36 5 5 3 5 4 1 4 1 28
37 3 5 4 5 5 5 5 4 36
38 5 5 5 5 5 5 5 5 40
39 5 5 5 5 5 5 5 5 40
40 5 5 4 5 5 5 5 5 39
41 5 5 5 5 5 5 5 5 40
42 5 5 3 5 5 1 5 1 30
43 5 5 3 5 5 1 5 1 30
44 5 5 3 5 5 1 5 1 30
45 5 5 3 5 5 1 5 1 30
46 5 4 1 5 4 4 5 1 29
47 4 4 3 4 3 4 4 4 30
48 4 4 5 4 2 4 4 1 28
49 4 4 4 4 4 4 4 4 32
50 2 3 2 5 4 5 4 1 26
51 4 4 4 5 4 4 4 4 33
52 4 4 4 4 4 4 5 4 33
53 5 4 2 2 5 4 4 2 28
54 5 5 2 5 2 2 5 2 28
55 4 5 4 4 4 5 5 2 33
56 4 4 1 5 3 2 5 1 25
57 5 5 2 5 5 2 5 2 31
58 5 5 1 5 5 2 5 1 29
59 5 5 5 5 5 5 5 5 40
60 5 2 4 1 5 2 5 1 25
61 5 5 2 5 5 2 5 2 31
62 5 5 1 5 1 1 5 5 28
63 5 5 2 5 5 2 5 1 30
64 5 5 3 5 5 1 5 1 30
65 5 5 3 4 5 1 5 1 29
66 4 2 4 1 4 3 4 1 23
CORRELATIONS





Output Created 24-JUL-2016 13:08:12
Comments




N of Rows in Working Data
File
66
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics for each pair of variables are
based on all the cases with valid data
for that pair.
Syntax CORRELATIONS
/VARIABLES=x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8
x9 x10 x11 total
/PRINT=TWOTAIL NOSIG
/MISSING=PAIRWISE.
Resources Processor Time 00:00:00,03
Elapsed Time 00:00:00,11
Correlations
x1 x2 x3 x4 x5 x6
x1 Pearson Correlation 1 .768** .324** .635** .062 .445**
Sig. (2-tailed) .000 .008 .000 .619 .000
N 66 66 66 66 66 66
x2 Pearson Correlation .768** 1 .342** .495** .007 .377**
Sig. (2-tailed) .000 .005 .000 .957 .002
N 66 66 66 66 66 66
x3 Pearson Correlation .324** .342** 1 .283* .047 .117
Sig. (2-tailed) .008 .005 .021 .707 .349
N 66 66 66 66 66 66
x4 Pearson Correlation .635** .495** .283* 1 .104 .248*
Sig. (2-tailed) .000 .000 .021 .407 .044
N 66 66 66 66 66 66
x5 Pearson Correlation .062 .007 .047 .104 1 .015
Sig. (2-tailed) .619 .957 .707 .407 .903
N 66 66 66 66 66 66
x6 Pearson Correlation .445** .377** .117 .248* .015 1
Sig. (2-tailed) .000 .002 .349 .044 .903
N 66 66 66 66 66 66
x7 Pearson Correlation -.065 -.162 .074 .053 .431** .195
Sig. (2-tailed) .606 .193 .556 .672 .000 .117
N 66 66 66 66 66 66
x8 Pearson Correlation .319** .224 -.061 .212 .050 .709**
Sig. (2-tailed) .009 .070 .626 .088 .688 .000
N 66 66 66 66 66 66
x9 Pearson Correlation .487** .298* .327** .396** .090 .288*
Sig. (2-tailed) .000 .015 .007 .001 .475 .019
N 66 66 66 66 66 66
x10 Pearson Correlation .458** .337** .202 .321** .304* .275*
Sig. (2-tailed) .000 .006 .104 .009 .013 .025
N 66 66 66 66 66 66
x11 Pearson Correlation .127 .073 .000 .193 .049 -.042
Sig. (2-tailed) .311 .558 1.000 .120 .697 .740
N 66 66 66 66 66 66
total Pearson Correlation .659** .522** .393** .578** .534** .592**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .001 .000 .000 .000
N 66 66 66 66 66 66
Correlations
x7 x8 x9 x10 x11 total
x1 Pearson Correlation -.065 .319** .487** .458** .127 .659**
Sig. (2-tailed) .606 .009 .000 .000 .311 .000
N 66 66 66 66 66 66
x2 Pearson Correlation -.162 .224 .298* .337** .073 .522**
Sig. (2-tailed) .193 .070 .015 .006 .558 .000
N 66 66 66 66 66 66
x3 Pearson Correlation .074 -.061 .327** .202 .000 .393**
Sig. (2-tailed) .556 .626 .007 .104 1.000 .001
N 66 66 66 66 66 66
x4 Pearson Correlation .053 .212 .396** .321** .193 .578**
Sig. (2-tailed) .672 .088 .001 .009 .120 .000
N 66 66 66 66 66 66
x5 Pearson Correlation .431** .050 .090 .304* .049 .534**
Sig. (2-tailed) .000 .688 .475 .013 .697 .000
N 66 66 66 66 66 66
x6 Pearson Correlation .195 .709** .288* .275* -.042 .592**
Sig. (2-tailed) .117 .000 .019 .025 .740 .000
N 66 66 66 66 66 66
x7 Pearson Correlation 1 .068 -.010 -.087 .137 .439**
Sig. (2-tailed) .586 .938 .488 .271 .000
N 66 66 66 66 66 66
x8 Pearson Correlation .068 1 .321** .383** .071 .555**
Sig. (2-tailed) .586 .009 .002 .573 .000
N 66 66 66 66 66 66
x9 Pearson Correlation -.010 .321** 1 .309* .085 .541**
Sig. (2-tailed) .938 .009 .012 .496 .000
N 66 66 66 66 66 66
x10 Pearson Correlation -.087 .383** .309* 1 .137 .604**
Sig. (2-tailed) .488 .002 .012 .274 .000
N 66 66 66 66 66 66
x11 Pearson Correlation .137 .071 .085 .137 1 .310*
Sig. (2-tailed) .271 .573 .496 .274 .011
N 66 66 66 66 66 66
total Pearson Correlation .439** .555** .541** .604** .310* 1
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .011
N 66 66 66 66 66 66
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
RELIABILITY





















N of Rows in Working Data
File
66
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics for each pair of variables are
based on all the cases with valid data
for that pair.
Syntax CORRELATIONS




Resources Processor Time 00:00:00,03
Elapsed Time 00:00:00,16
[DataSet1] D:\nita\skripsi\SPSS\VARIABEL Y betul.sav
Correlations
y1 y2 y3 y4 y5 y6
y1 Pearson Correlation 1 .209 .075 .054 .098 .036
Sig. (2-tailed) .092 .548 .670 .435 .775
N 66 66 66 66 66 66
y2 Pearson Correlation .209 1 -.044 .501** .341** -.059
Sig. (2-tailed) .092 .727 .000 .005 .640
N 66 66 66 66 66 66
y3 Pearson Correlation .075 -.044 1 .029 -.002 .237
Sig. (2-tailed) .548 .727 .818 .989 .055
N 66 66 66 66 66 66
y4 Pearson Correlation .054 .501** .029 1 .223 .070
Sig. (2-tailed) .670 .000 .818 .072 .579
N 66 66 66 66 66 66
y5 Pearson Correlation .098 .341** -.002 .223 1 .035
Sig. (2-tailed) .435 .005 .989 .072 .781
N 66 66 66 66 66 66
y6 Pearson Correlation .036 -.059 .237 .070 .035 1
Sig. (2-tailed) .775 .640 .055 .579 .781
N 66 66 66 66 66 66
y7 Pearson Correlation .243* .527** -.114 .513** .401** .034
Sig. (2-tailed) .049 .000 .362 .000 .001 .785
N 66 66 66 66 66 66
y8 Pearson Correlation .243* .246* .558** .124 .096 .245*
Sig. (2-tailed) .050 .046 .000 .321 .443 .047
N 66 66 66 66 66 66
total Pearson Correlation .464** .571** .499** .553** .441** .464**
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000
N 66 66 66 66 66 66
Correlations
y7 y8 total
y1 Pearson Correlation .243* .243* .464**
Sig. (2-tailed) .049 .050 .000
N 66 66 66
y2 Pearson Correlation .527** .246* .571**
Sig. (2-tailed) .000 .046 .000
N 66 66 66
Notes
Pearson Correlation -.114 .558** .499**
Sig. (2-tailed) .362 .000 .000
y3
Output Created 24-JUL-2016 13:13:21
Comments








Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with
valid data for all variables in the
procedure.
Syntax RELIABILITY









y4 Pearson Correlation .513** .124 .553**
Sig. (2-tailed) .000 .321 .000
N 66 66 66
y5 Pearson Correlation .401** .096 .441**
Sig. (2-tailed) .001 .443 .000
N 66 66 66
y6 Pearson Correlation .034 .245* .464**
Sig. (2-tailed) .785 .047 .000
N 66 66 66
y7 Pearson Correlation 1 -.024 .503**
Sig. (2-tailed) .846 .000
N 66 66 66
y8 Pearson Correlation -.024 1 .667**
Sig. (2-tailed) .846 .000
N 66 66 66
total Pearson Correlation .503** .667** 1
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 66 66 66
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).





Cases Valid 66 100.0
Excludeda 0 .0
Total 66 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in
the procedure.
Reliability Statistics












x1 43.41 22.061 .584 .637
x2 43.53 22.314 .402 .652
x3 43.53 23.299 .257 .672
x4 43.33 22.656 .493 .648
x5 44.68 19.790 .266 .692
x6 43.56 21.604 .477 .640
x7 44.09 21.469 .180 .705
x8 43.73 21.063 .394 .649
x9 43.44 22.281 .428 .649
x10 43.58 20.956 .469 .637




DATASET NAME DataSet1 WINDOW=FRONT.
CORRELATIONS

















Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on all cases with
valid data for all variables in the
procedure.
Syntax RELIABILITY










Cases Valid 66 100.0
Excludeda 0 .0
Total 66 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics












y1 28.29 12.454 .234 .589
y2 28.24 12.125 .409 .542
y3 29.17 12.110 .255 .584
y4 28.32 11.790 .343 .555
y5 28.15 13.023 .269 .578
y6 28.88 12.231 .177 .617
y7 28.00 13.046 .375 .561
y8 29.30 10.584 .455 .514









Output Created 24-JUL-2016 13:55:35
Comments




N of Rows in Working Data
File
66
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics for each pair of variables are











x Pearson Correlation 1 .434**
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66
y Pearson Correlation .434** 1
Sig. (2-tailed) .000
N 66 66
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
REGRESSION
/MISSING LISTWISE







Output Created 24-JUL-2016 14:01:28
Comments




N of Rows in Working Data
File
66
Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated
as missing.
Cases Used Statistics are based on cases with no
missing values for any variable used.
Syntax REGRESSION
/MISSING LISTWISE






Resources Processor Time 00:00:00,02
Elapsed Time 00:00:00,02










1 xb . Enter
a. Dependent Variable: y
b. All requested variables entered.
Model Summary
Model R R Square
Adjusted R
Square
Std. Error of the
Estimate
1 .434a .188 .175 3.519
a. Predictors: (Constant), x
ANOVAa
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 183.428 1 183.428 14.816 .000b
Residual 792.329 64 12.380
Total 975.758 65
a. Dependent Variable: y






t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 16.697 4.156 4.018 .000
x .331 .086 .434 3.849 .000
a. Dependent Variable: y
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